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ABSTRAK

PENGARUHPEMBELAJARAN MODEL HYBRID LEARNING
TERHADAP PENINGKATAN PEMAHAMAN SISWA MATA
PELAJARAN PAI DI MASA PANDEMI

(Studi Kasus Siswa Kelas VI11I B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro)

Pembelajaran model hybrid learning adalah pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggabungan pembelajaran online dengan tatap muka
terintegrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji ada atau tidak
pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman
siswa di masa pandemi pada siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis pre eksperimental
dengan desain The One Group Pretest-Posttest Design. Populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1 Sumberrejo. Sampel penelitian
adalah siswa kelas VIII B yang berjumlah 32 siswa yang diambil menggunakan
teknik purposive sampling. Untuk memperoleh data pelaksanaan pembelajaran
model hybrid learning peneliti menggunakan teknik kuesioner atau angket,
sedangkan untuk memperoleh data terkait pemahaman siswa pada mata pelajaran
PAI peneliti menggunakan kuesioner dan pretest-posttest, sedangkan untuk
memperoleh data pendukung lainnya digunakan teknik wawancara dan
dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1) pelaksanaan pembelajaran
model hybrid tergolong sangat baik dibuktikan dengan hasil angket disebarkan
kepada 32 responden berada pada interval 75% - 100% yakni sebesar 80%, 2)
Pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI menunjukkan kategori baik dengan
persentase sebesar 70% yang berada pada kelas interval 50% - 74%, 3)
Pembelajaran model hybrid learning memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI, dibuktikan melalui
analisi uji-T sampel berpasangan dengan hasil t-hitung > t-tabel (8.884 > 2.0395)
dan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 atau <0.05.

Kata kunci : Pengaruh, pembelajaran model hybrid learning, pemahaman siswa.
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ABSTRACT

THE EFFECT OF MODEL LEARNING HYBRID ON INCREASING
STUDENT’S UNDERSTANDING OF PAI COURSE IN THE PANDEMIC

(Case Study of Class VIII B Students at SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro)

Model learning hybrid is learning that is carried out by combininglearning
online with integrated face-to-face. The purpose of this study was to examine
whether or not there was an effect of hybrid learning on increasing student
understanding during the pandemic in class VIII B students of SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro.

This study uses aquantitative approach pre-experimental with The One
Group Pretest-Posttest Design. The population in this study were students of class
V111 B at SMP Negeri 1 Sumberrejo. The research sample was class V111 B students,
totaling 32 students who were taken using purposive sampling technigue. To obtain
data on the implementation of themodel, the hybrid learning researcher used a
questionnaire or questionnaire technique, while to obtain data related to students'
understanding of the PAI subject, the researcher used questionnaires and pretest-
posttest, while to obtain other supporting data, interview and documentation
techniques were used.

The results of this study indicate that 1) the implementation of themodel
learning is hybrid classified as very good as evidenced by the results of the
questionnaire distributed to 32 respondents in the 75% - 100% interval which is
80%, 2) Students' understanding of PAI subjects shows a good category with a
percentage of 70 % who are in the 50% - 74% interval class, 3) Themodel hybrid
learning has a significant effect on improving students' understanding of PAI
subjects, as evidenced by paired sample t-test analysis with the results of t-count >
t-table (8,884 > 2.0395) and the value of sig.(2-tailed) is 0.000 or <0.05.

Keywords: Influence,model hybrid learninglearning, student understanding.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Secara fundamental pendidikan menjadi aspek terpenting dalam
pembentukan pribadi manusia. Sebab, pendidikan menjadi sarana untuk
membangun manusia-manusia yang terpelajar dan beradab. Manusia yang
intelektualnya terasah dengan baik, keterampilannya terlatih secara sistematis,
dan adabnya terbina secara paripurna.

Pengertian pendidikan didefinisikan oleh Teguh Triwiyanto sebagai
usaha memaksimalkan potensi manusia dengan tujuan memberikan
pengalaman belajar terprogram melalui pendidikan formal, nonformal atau
informal di dalam atau luar sekolah. Yang berlangsung seumur hidup dan
dirancang untuk mengoptimalkan kemampuan individu agar dapat memainkan
perannya dengan tepat di masa depan.!

Dalam Undang-Undang Sisdiknas No.20 Tahun 2003, pendidikan
didefinisikan sebagai usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelaaran yang memungkinkan
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya, meliputi kompetensi
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan bagi diri snediri, masyarakat, bangsa maupun

negara. Dalam konteks kehidupan bernegara, pendidikan dilaksanakan dengan

! Teguh Triwiyanto, Pengantar Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),23-24.



berdasar pada pancasila dan UUD 1945, yang berakar pada nilai-nilai agama,
budaya bangsa Indonesia dan tanggap dengan perkembangan zaman.?

Era abad XXI atau era revolusi industri 4.0 menghadapkan dunia
pendidikan Indonesia pada tantangan yang kompleks. Di era ini pendidikan
tidak hanya diharapkan mencetak generasi yang pandai bersaing dengan sumber
daya manusia lainnya, akan tetapi lebih dari itu pendidikan diharapkan mampu
mencetak generasi unggul yang berkarakter, mampu berpikir Kkritis, mampu
memecahkan berbagai permasalahan, mampu berkolaborasi dan menyesuaikan
diri terhadap perubahan zaman salah satunya dengan menguasai IPTEK.®

Tantangan tersebut memaksa guru dan tenaga pendidik lainnya
mempersiapkan  diri  secara optimal untuk meningkatkan kualitas
pembelajarannya. Aturan mengenai proses pembelajaran yang dilakukan
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No.22 Tahun
2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah. Isi “Peraturan”
tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran satuan pendidikan bersifat
interaktif, inspiratif, menarik, dan menantang, memberikan semangat siswa
agar berkembang sesuai dengan bakat, minat, perkembangan fisik dan
psikologisnya.*

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran, seorang guru diberikan

kebebasan untuk berinovasi. Guru diberikan kebebasan untuk mengatur,

2 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
3 lyan Hayani, Metode Pembelajaran Abad 21 (Banten: Rumah Belajar Matematika Indonesia,
2019),8.

4 A.A Ketut Jelantik, Dinamika Pendidikan Dan Era Revolusi Industri 4.0 (Yogyakarta: Deepublish,
2019),10.



merangkai, merencanakan dan mengorganisasikan materi sesuai dengan kondisi
anak didik. Pembelajaran yang didesain diharapkan mampu meotivasi anak
didik untuk berperan aktif sehingga mereka dapat mencapai tingkat pemahaman
yang diharapkan guru.® Guru tidak bisa memaksa anak didik untuk memahami
apa yang diajarkan atau sebaliknya memberikan kebebasan absolut kepada
mereka. Sebagai seorang guru yang profesional, kewajiban guru adalah
memfasilitasi dengan cara menyiapkan bahan pelajaran, mengarahkan,
membangun kepercayaan diri, membangun ruang belajar, dan mendesain
pembelajaran semenarik mungkin salah satunya dengan menerapkan model
pembelajaran yang sesuai.

Model pembelajaran merupakan serangkaian strategi yang disusun guru
dalam melaksanakan pembelajaran, meliputi pemilihan pendekatan
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, ruang lingkup dan pengelolaan
kelas untuk mencapai tujuan pembelajaran.® Kesalahan guru dalam memilih
model pembelajaran berakibat fatal. Hal tersebut dapat menyebabkan anak
didik menajdi jenuh dan pasif, akibatnya proses belajar akan berpusat pada satu
arah sehingga mempengaruhi pemahaman mereka terhadap materi di kemudian
hari. Sebaliknya, ketepatan pemilihan model pembelajaran yang selaras dengan
perkembangan zaman menjadikan peserta didik aktif dan memudahkan mereka

mencapai tingkat pemahaman yang diharapkan.’

5 Lizha Dzalila, Annisa Ananda, dan Saifuddin Zuhri, ‘Pengaruh Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid-19 Terhadap Tingkat Pemahaman Belajar Mahasiswa’, Jurnal Signal, VVol.8.No.2
(2020), 204.

¢ Darmadi, Pengembangan Model Dan Metode Pembelajaran Dalam Dinamika Belajar Siswa
(Yogyakarta: Deepublish, 2017),41.

" 1bid.



Model pembelajaran hybrid learning merupakan jawaban atas tuntutan
zaman. Dalam pelaksanaannya, hybrid learning dilaksanakan secara dinamis
dengan menggabungkan unsur-unsur belajar tatap muka (face-to-face) dengan
belajar online berbasis teknologi.® Konsep pembelajaran yang diusung adalah
pembelajaran aktif yang berpusat pada peserta didik (student centered
learning). Pembelajaran dilaksanakan dengan mengintegrasikan berbagai
sumber belajar dari media komputer, mobile phone, saluran televisi, video dan
lain sebagainya. Sementara itu, di saat yang sama kegiatan tatap muka dan
pendekatan konvensional tetap dilaksanakan untuk mencapai efektivitas
pembelajaran.®

Pelaksanaan pembelajaran di masa darurat pandemi covid-19 menjadi
masalahan utama pendidikan saat ini. Sejak awal Maret 2020 pemerintah telah
mengonfirmasi masuknya virus corona di Indonesia melalui transmisi dari
manusia ke manusia. Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19
mengonfirmasi kasus positif terjangkit berjumlah 17.514 kasus yang tersebar di
34 provinsi dalam kurun waktu 2 bulan.’® Dimasa darurat ini, lembaga
pendidikan terpaksa harus diliburkan dan kegiatan pembelajaran tatap muka
juga harus ditiadakan untuk mengantisipasi penyebaran virus covid-19.
Kegiatan pembelajaran dialihkan menggunakan teknologi internet dengan

bentuk pembelajaran jarak jauh, yaitu pembelajaran online, atau tatap muka

8 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Berbasis Blended Learning (Depok: Rajawali Press, 2018),61.
® Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Di Masa Covid-19, Work From Home (Malang: Wineka Media,
2020),263.

10 “protokol Percepatan Penanganan Covid-19 (Corona Virus Disease-2019)”, Gugus Tugas
Percepatan Penanganan Covid-19,2020.



virtual, dan jenis jenis pembelajaran jarak jauh lainnya yang mengharuskan para
praktisi pendidikan untuk berinovasi dalam pemanfaatan teknologi, khususnya
dalam penerapan electronic education.

Dalam praktiknya, banyak kendala yang dirasakan guru dan peserta
didik selama melaksanakan pembelajaran jarak jauh. Selain kemampuan
mengakses sumber belajar (Jangkauan listrik/ internet, dana, perangkat
teknologi komunikasi), kendala lain seperti interaktivitas langsung guru dengan
peserta didik tidak bisa maksimal, kesulitan konsentrasi saat pembelajaran,
beratnya penugasan, dan peningkatan stress atau kejenuhan juga menjadi faktor
penghambat pelaksanaan pembelajaran jarak jauh.!' Jika hal seperti ini
dibiarkan terlalu lama, akan mematikan daya kognitif dan keaktifan siswa.

Untuk mengantisipasi kendala tersebut, lebih lanjut Kemendikbud
bersama tiga menteri lainnya mengeluarkan panduan pelaksanaan pembelajaran
tatap muka tahun ajaran 2020/2021 di masa pandemi. Isi panduan tersebut
menyatakan bahwa sistem pembelajaran dimasa pandemi bervariasi antar
daerah bahkan satuan pendidikan. Daerah dengan risiko persebaran virus
sedang dan tinggi (zona oren dan merah) tetap melangsungkan pembelajaran
dari rumah. Sedangkan untuk daerah tidak ada kasuk covid dan yang berisiko
rendah (zona hijau dan kuning) dapat melangsungkan tatap muka di sekolah
dengan mengantongi syarat izin dari pemerintah daerah setempat atau kantor

wilayah atau kemeterian agama setempat dan orang tua siswa. Keputusan

11 “paparan Penyesuaian Kebijakan Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19” Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,2020.



tersebut dilaksanakan secara bertahap mulai dari tingkat menengah sederajat
dan dilanjutkan oleh satuan pendidikan satu tingkat dibahwanya, dengan catatan
sekolah ditutup kembali jika terdapat penambahan kasus/level resiko daerah
naik.*2

SMP Negeri 1 Sumberrejo adalah satu dari sekolah negeri di Kabupaten
Bojonegoro Provinsi Jawa Timur. Akibat adanya pandemi covid-19
pelaksanaan pembelajaran di SMP Negeri 1 Sumberrejo mengalami perubahan
dan akan senantiasa berubah mengikuti perkembangan daerah. Pada awal Maret
2020 — Februari 2021 sekolah menerapkan pembelajaran jarak jauh untuk
memutus persebaran virus corona di lingkungan sekolah. Pembelajaran PAI
dilakukan secara daring menggunakan aplikasi whatsaApp, google classroom,
dan sifajargoro.*® Beberapa platform belajar dicoba untuk memudahkan siswa
mengakses pembelajaran. Namun kenyataannya masih ada sejumlah kendala
yang ditemui selama PJJ seperti masalah jaringan internet, biaya paket data,
minimnya interaksi guru dengan siswa, kurangnya antusias siswa saat
pembelajaran sebab kegiatan yang monoton. Jika kendala ini diabaikan, maka
akan mengakibatkan rendahnya pemahaman peserta didik terhadap materi dan
hasil pembelajaran yang didapatkan.

Dari uraian diatas, peneliti bermaksud untuk menguji pengaruh

pembelajaran pembelajaran model hybrid learning yang relevan diterapkan di

12 “panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Pada Tahun Ajaran 2020/2021 dan Tahun Akademik
2020/2021 Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (Covid-19)” Surat Keputusan Bersama 4
Menteri,2020.

13 Hasil wawancara dengan guru PAI SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro, Ali Safa’at. Pada
tanggal 12 Desember 2020.



masa pandemi covid-19. Diangap relevan karena pembelajaran ini dapat
dilaksanakan dengan mengombinasikan ruang pembelajaran langsung secara
syncronous pada waktu dan tempat yang sama (live syncronous) atau pada
waktu yang sama tapi tempat berbeda (virtual syncronous) dengan
pembelajaran asyncronous pada waktu dan tempat yang berbeda baik secara
mandiri (self paced asyncronous) ataupun secara kolaboratif (collaborative
asyncronous) dengan bantuan teknologi. Keseluruhan ruang belajar tersebut
dapat diterapkan pada zona hijau dan kuning, sedangkan untuk zona merah dan
oren dapat melakukan pembelajaran dengan tiga ruang diatas kecuali live
syncronous karena tidak memungkinkan dilakukannya kegiatan tatap muka
langsung di masa pandemi.4

Selain penjelasan diatas, peneliti menetapkan SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro sebagai tempat penelitian dengan alasan sekolah tersebut
menerapkan pembelajaran tatap muka terbatas mulai tanggal 5 Maret 2020.
Oleh sebab itu peneliti ingin mengetahui adakah pengaruh pembelajaran model
hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI
yang dituangkan dalam skripsi yang berjudul “Pengaruh Pembelajaran
Model Hybrid Learning Terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Mata
Pelajaran PAI Di Masa Pandemi (Studi Kasus Siswa Kelas VIII B di SMP

Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro)”

14 Uwes Anis Chaeruman, Model Desain Sistem Pembelajaran Blended (Jakarta: Risietdikti,
2018),13.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, rumusan masalah yang
diajukan adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning dalam
meningkatkan pemahaman siswa mata pelajaran PAI selama pandemi di
kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro ?

2. Bagaimana pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI selama pandemi di
kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro ?

3. Bagaimana pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap
peningkatan pemahaman siswa selama pandemi di kelas V111 B SMP Negeri

1 Sumberrejo Bojonegoro ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah diatas,
tujuan dari penelitian ini adalah untuk :

1. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning dalam
meningkatkan pemahaman siswa mata pelajaran PAI selama pandemi di
kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI selama
pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

3. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap
peningkatan pemahaman siswa selama pandemi di kelas VII1 B SMP Negeri

1 Sumberrejo Bojonegoro.



D. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, maka penelitian ini memiliki

kegunaan secara teoritis maupun praktis. Adapun uraiannya sebagai berikut :

1. Kegunaan Teoritis
Dapat memberikan konstribusi terhadap teori yang dijadikan
landasan dalam penelitian, menjadi sumbangan pemikiran di dunia
pendidikan, dan menambah referensi dalam melaksanakan pembelajaran
khususnya pada mata pelajaran PAI.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Siswa
Dapat membantu siswa untuk meingkatkan pemahaman khusunya
mata pelajaran PAIl dengan melaksanakan pembelajaran aktif
menggunakan berbagai sumber belajar dan teknologi yang terintegrasi
dalam pembelajaran model hybrid learning.
b. Bagi Guru
Dapat dijadikan sebagai rujukan dalam menentukan dan mendesain
proses pembelajaran untuk meningkatkan pemahaman siswa.
c. Bagi Peneliti
Dapat menambah pengtahuan dan pengalaman peneliti dalam
menyelesaikan permasalahan di lapangan. Serta sebagai syarat dalam
menyelesaikan pendidikan program sarjana di Universitas Islam Negeri

Sunan Ampel Surabaya.
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d. Bagi Universitas
Dapat dijadikan sebagai tambahan produk referensi khususnya bagi

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Ampel Surabaya.

E. Penelitian Terdahulu
Setelah membaca beberapa literatur, peneliti belum menemukan adanya
penelitian terdahulu yang sama persis membahas mengenai ‘“Pegaruh
Pembelajaran Model Hybrid Learning Terhadap Peningkatan Pemahaman
Siswa Mata Pelajaran PAI Di Masa Pandemi (Studi Kasus Siswa Kelas VIII di
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro)”. Akan tetapi penulis menjumpai

beberapa judul penelitian yang relevan, diantaranya :

1. Skripsi karya Veni Oktasari (2017) yang berjudul “Penerapan Model
Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran PAI Di SMA Negeri 4 Prabumulih”. Jenis penelitian yang
digunakan adalah kuantitatif eksperimental dengan teknik posttest-only
control group design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran hybrid learning berhasil meningkatkan hasil belajar PAI di
SMAN 4 Prabumulih. Hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajar yang
diperoleh di kelas kontrol yakni sebesar 76 dengan nilai tertinggi 90 dan
nilai terendah 65 serta standar Deviasi 6,819. Sementara itu pada kelas
eksperimen memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi yakni sebesar 85 dengan
nilai tertinggi 95, nilai terendah 75 serta standar deviasi 6,708.

2. Skripsi karya Prela Neardinta (2018) yang berudul “Implementasi Model

Pembelajaran Blended Learning untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
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Siswa Pada Mata Pelajaran Perbankan Dasar Kelas X AK 1 SMK
Muhammadiyah 1 Yogyakarta Tahun Ajaran 2017/2018”. Penelitian ini
tergolong jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Hasil penelitian ini
menunjukkan Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning dapat
meningkatkan_Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Perbankan
Dasar Kelas X AK 1 SMK Muhammadiyah 1 Yogyakarta dengan
dibuktikan dengan meningkatnya presentase di setiap siklusnya dimana
terjadi peningkatan sebesar 9,68%.

3. Skripsi oleh Ayu Andira (2019) yang berjudul “Pengaruh Model
Pembelajaran Hybrid Learning Berbantuan Media Schoology Terhadap
Hasil Belajar Peserta Didik Kelas XI MIA MAN Pangkep”. Jenis penelitian
yang digunakan adalah eksperimen dengan teknik posttest-only control
group design. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran hybrid learnining dengan aplikasi schoology efektif
meningkatkan hasil belajar. Hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil
belajar eksperimen memiliki kategorisasi hasil belajar tinggi yakni rata-rata
86,16 sementara itu kelas kontrol memiliki kategorisasi hasil belajar sedang

yakni 78,06.

Dari paparan diatas, ditemukan persamaan dan perebdaan ketiga
penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini. Penelitian ini membahas tentang
pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap peningkatan
pemahaman siswa mata pelajaran PAI di masa pandemi covid-19.

Persamaannya dengan ketiga penelitian di atas terletak pada variabel bebas
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yang digunakan yaitu model hybrid learning. Sementara itu, perbedaannya

terletak pada sampel, lokasi,dan variabel yang dipengaruhi.

F. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah dugaan sementara terhadap rumusan masalah yang
diangkat dalam penelitian. Sifat hipotesis adalah dugaan, oleh karena itu
hipotesis bisa saja sesuai dengan hasil penelitian atau sebaliknya meleset dari

hasil penelitian.!® Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut :

Ha: Ada Pengaruh pembelajaran model pembelajaran hybrid learning terhadap
peningkatan pemahaman siswa Mapel PAI selama pandemi di kelas VIl

B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

Ho : Tidak ada pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap
peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI selama pandemi di

kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

G. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
Supaya pembahasan dalam penelitian ini tidak menyimpang maka perlu
diberikan ruang lingkup dan batasan penelitian. Dalam hal ini peneliti

memfokuskan pada :

1. Penelitian ini membahas pengaruh pembelajaran model hybrid learning
terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI di masa

pandemi.

15 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT.Fajar Interpratama Mandiri,
2017),102.
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2. Penelitian dilaksanakan pada mata pelajaran PAL.

3. Penelitian dilaksanakan pada siswa kelas VIII B di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro.

4. Peningkatan pemahaman siswa dibatasi pada perolehan nilai pretest dan

posttest.

o

Hasil penelitian hanya berlaku di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

H. Definisi Operasional
Peneliti mencoba menjelaskan beberapa istilah yang dimuat dalam judul
untuk menghindari adanya kesalahan interpretasi dalam penelitian ini.
Pengertian istilah dari “Pengaruh Pembelajaran Model Hybrid Learning
Terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PAI Di Masa
Pandemi (Studi Kasus Siswa Kelas VIII B di SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro) diuraikan sebagai berikut :

1. Pengaruh
Pengertian pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang,
benda) akibat adanya hubungan timbal balik atau sebab akibat antara yang
mempengaruhi dan yang dipengaruhi.t®

2. Pembelajaran

16 Suharno dan Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Semarang: Widya Karya, 2006), 243.
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Pembelajaran adalah proses interaksi siswa, pendidik, dan sumber
belajar yang berada pada suatu lingkungan belajar untuk mencapai tujuan

yang direncanakan.’

3. Hybrid Learning
Pengertian hybrid learning atau sering disebut dengan blended
learning merupakan model pembelajaran yang mendukung pada
penggunaan teknologi. Penerapannya dilakukan dengan mengintegrasikan
pembelajaran tatap muka (face to face) dengan pembelajaran berbasis
komputer (online atau offline). Kombinasi dalam hybrid learning yang
efektif dengan berbagai model penyampaian, pengajaran dan gaya
pembelajaran membuat model pembelajaran ini termasuk dalam
pembelajaran interaktif yang dapat diterapkan pada mata pelajaran
apapun.8
4. Peningkatan
Peningkatan adalah usaha menaikkan derajat atau taraf sesuatu dari
tingkatan rendah menuju ketingkat yang lebih tinggi, atau memasimalkan
sesuatu ketingkat yang lebih sempurna.®®

5. Pemahaman Siswa

Pemahaman didefinisikan Oleh Benyamin sebagai kesanggupan

seseorang dalam menguasai atau memahami sesuai setelah mengetahui atau

17 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: Kencana,
2008),59.

18 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) (Jakarta: Prestasi Pustakaraya, 2014),12.

19 W.J.S. Purwadaminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2004),
54.
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mengingat. Peserta didik dikatakan paham apabila dapat memberikan
penjelasan atau uraian yang lebih rinci menggunakan bahasanya sendiri.?°
Berdasarkan pendapat tersebut, maka definisi dari pemahaman siswa adalah
kemampuan siswa untuk menguraikan sesuatu dengan memahami makna

yang terkandung dalam konsep atau teori yang dipelajari.

6. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata
pelajaran wajib bagi peserta didik mulai jenjang pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Mata pelajaran PAI berisi tuntunan bagi siswa dalam
menjalani kehidupan agar menjadi pribadi yang beriman, bertagwa,
berilmu, dan berakhlak mulia yang berpegang pada Quran dan Hadis.?!

7. Pandemi

Pandemi merupakan wabah penyakit yang menjangkit banyak orang
secara serempak dan terjadi secara tiba-tiba pada populasi daerah geografis
tertentu.?? Saat ini, wabah yang menyebar ke seluruh penjuru dunia adalah
corona virus disease (Covid-19) yang penularannya terjadi dari manusia ke

manusia.

20 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2011),50.

21 Asfiyati, Visualisasi Dan Virtualisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kencana,
2020),47.

22 Agus Purwanto, Studi Eksplorasi Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Proses Pembelajaran
Online Di Sekolah Dasar (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020),5.
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Sistematika Pembahasan
Peneliti menguraikan sistematika pembahasan dengan tujuan
mempermudah pembaca dalam memahami isi dari penelitian. Berikut adalah

Sistematika pembahasan dari penelitian ini :

BAB | PENDAHULUAN, Bab ini berisi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu,
hipotesis penelitian, ruang lingkup dan batasan penleitian, definisi operasional,

dan sistematika pembahasan.

BAB Il KAJIAN TEORI, bab ini berisi landasan teori yang digunakan
dalam penelitian meliputi : 1) Tinjauan Pembelajaran model hybrid learning,
yang terdiri dari : pengertian pembelajaran, pengertian hybrid learning,
komponen hybrid learning, karakteristik hybrid learning, tujuan hybrid
learning, manfaat hybrid learning, kelebihan dan kekurangan hybrid learning,
teori yang mendasari pembelajaran model hybrid learning, proses perancangan
hybrid learning. 2) Tinjauan Pemahaman Siswa yang terdiri dari : Pengertian,
tingkatan, indikator, faktor yang mempengaruhi dan langkah-langkah untuk
meningkatkan pemahaman siswa. 3) Tinjauan mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam (PAI), yang terdiri dari : Pengertian, tujuan, fungsi, ruang lingkup
dan kedudukan PALI. 4) Tinjauan pengaruh pembelajaran model hybrid learning
terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAIl masa pandemi di

Sekolah Menengah Pertama.
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BAB 11l METODE PENELITIAN, pada bab ini penulis menyajikan
metode yang digunakan dalam penelitian meliputi : Jens dan desain penelitian,
poulasi penelitian, sampel penelitian, jenis dan sumber data penelitian, variabel
dan instrumen penelitian, uji instrumen penelitian, teknik pengumpulan data

dan teknik analisi data.

BAB IV HASIL PENELITIAN, bab ini menyajikan gambaran umum
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro sebagai objek penelitian, dengan
penyajian dan analisis data hasil penelitian. Data yang sudah dikumpulkan
diolah menggunakan rumus statistik untuk mengetahui ada atau tidak ada
pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap peningkatan
pemahaman siswa mata pelajaran PAI di masa pandemi pada siswa kelas VIlI

B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro.

BAB V PENUTUP, merupakan bab terakhir yang memuat kesimpulan
dan saran. Pada bagian kesimpulan memuat konsistensi kaitan antara rumusan
masalah dan tujuan penelitian yang diuraikan secara singkat dan jelas.
Sedangkan pada bagian saran peneliti memberikannya sesuai dengan pokok
permasalahan yang dibahas. Peneliti akan menjelaskan jika menemukan
masalah baru yang terkait dengan rumusan masalah yang ditelitinya sehingga
peneliti lain dapat mengenali masalah baru sebagai masalah yang patut

mendapat perhatian lebih lanjut.



BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Pembelajaran Model Hybrid Learning
1. Pengertian Pembelajaran

Belajar adalah upaya atau kegiatan yang dilakukan untuk menguasai
sejumlah pengetahuan. Pengetahuan tesrsebut dapat bersumber dari guru
ataupun sumber-sumber lain karena pada saat ini guru tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber belajar. Belajar harus memungkinkan terjadinya
perubahan perilaku pada diri seseorang sebagai hasil dari pengalaman
interaksinya dengan lingkungan.

Berbeda dengan belajar, pengertian pembelajaran lebih condong ke
arah proses yakni proses belajar sesuai dengan rancangan. Dalam kegiatan
pembelajaran terjadi interaksi antara peserta didik dengan pendidik dan
sumber belajar lainnya dalam suatu lingkungan belajar. Kegiatan
pembelajaran dilakukan untuk membelajarkan pembelajar dengan
memberikan pengalaman dan mengararahkan ke arah pencapaian tujuan
pembelajaran.t

Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa pengertian pembelajaran
adalah Upaya yang dilakukan pendidik untuk memudahkan peserta didik
memperoleh ilmu pengetahuan. Untuk memudahkan proses pembelajaran
bagi peserta didik, pendidik dapat mengatur, merangkai, merencanakan, dan

mengorganisasikan materi untuk menumbuhkan semangat belajar pada

! Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),286.

18
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peserta didik sehingga dapat mencapai tujuan dan tingkat pemahaman yang
diharapkan.
2. Pengertian Hybrid Learning

Secara etimologi hybrid learning berasal dari bahasa Inggris yaitu
hybrid (Kombinasi/campuran) dan learning (pembelajaran). Istilah lain
yang memiliki kesamaan makna dengan hybrid learning adalah blended
learning, mixed learning dan melted learning.> Artinya percampuran,
penggabungan, atau kombinasi dari satu pola pembelajaran dengan pola
pembelajaran yang lain.

Banyak ahli memberikan definisi mengenai hybrid learning. Moebs
dan Weibelzahl mendefinisikan hybrid learning sebagai pengintegrasian
pembelajaran online dan tatap muka (face-to-face) ke dalam satu aktivitas
pembelajaran.* Sementara itu, Semler mengartikan hybrid learning sebagai
kombinasi terbaik dari aspek pembelajaran online, tatap muka, dan praktik
dengan memanfaatkan berbagai macam sumber informasi untuk
memberikan pengalaman berharga bagi peserta didik. Dan Thorne
menggambarkannya sebagai peluang untuk mengintegrasikan kemajuan
inovatif dan teknologi yang dimiliki pembelajaran online dengan

pembelajaran tradisional.®

2 Wasis D. Dwiyogo, Pembelajaran Visioner (Jakarta: Bumi Aksara, 2016),243.

3 Milya Sari, Mengenal Lebih Dekat Model Blended Learning Dengan Facebook (MLB-Fb)
(Yogyakarta: Deepublish, 2019),11.

4 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning) ... 12.

5 Kaye Thorne, Blended Learning : How to Integrate Online and Traditional Learning (London:
Kagan Page, 2003),2.
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Makna asli hybrid learning mengacu pada pembelajaran yang
mengombinasikan antara tatap muka dengan pembelajaran berbasis
komputer. Hal ini didukung oleh pernyataan Garrison dalam Kaur (2013)
yang menyatakan bahwa hybrid learning merupakan pembelajaran yang
menggabungkan berbagai model penyampaian, model pengajaran, gaya
pembelajaran, dengan berbagai media teknologi yang beragam.®

Hybrid learning menggabungkan pembelajaran tatap muka (face to
face) di kelas dan pembelajaran daring (online) untuk meningkatkan
pembelajaran mandiri secara aktif oleh peserta didik dan mengurangi
jumlah waktu tatap muka di kelas. Menurut Rusman, hybrid learning
mencoba menggabungkan pembelajaran elektronik seperti pembelajaran
berbasis web, streaming video, komunikasi audio synkronous, dan
asynkronous dengan pembelajaran tradisional tatap muka.’

Definisi hybrid learning dikemukakan Discroll dengan merujuk
pada empat konsep yang berbeda, diantaranya :

a. Hybrid learning adalah pembelajaran yang menggabungkan atau
mengkombinasikan berbagai teknologi berbasis web untuk mencapai
tujuan pendidikan.

b. Hybrid learning adalah kombinasi dari berbagai pendekatan
pembelajaran untuk mewujudkan pembelajaran yang optimal dengan

atau tanpa teknologi pembelajaran.

® Manjot Kaur, ‘Blended Learning - Its Challenges and Future’, Procedia Social and Behavioral
Science, 93 (2013), 612-13.

" Nurlian Nasution, Nizwardi Jalinus, dan Syahril, Buku Model Blended Learning (Riau: Unilak
Press, 2019),31.
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c. Hybrid learning merupakan kombinasi dari berbagai format teknologi
pembelajaran (video tape, CD-ROM, Web Based Training, film) dengan
pembelajaran tatap muka.

d. Hybrid learning menggabungkan teknologi pembelajaran dengan
perintah kerja aktual untuk menciptakan pengaruh yang baik pada

pembelajaran dan pekerjaan.®

Dari beberapa pernyataan ahli yang dikemukakan diatas, terdapat
kesamaan dalam mengartikan hybrid learning yakni sebagai penggabungan
dari pembelajaran online dan pembelajaran tatap muka (face to face). Dalam
pembelajaran model hybrid learning, pembelajaran online tidak digunakan
untuk menggantikan pembelajaran tatap muka konvensional tetapi tetapi
memperkuat model belajar tersebut melalui pengayaan konten dan

pengembangan teknologi pendidikan.

Infrastrutur teknologi informasi dan komunikasi digunakan untuk
melakukan pembelajaran secara konvensional di kelas dan digabungkan
dengan pembelajaran online yang dilakukan secara mandiri maupun
kolaboratif. Kegiatan dalam pembelajaran model hybrid learning dirancang
sebagai proses pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Dalam
kegiatan pembelajaran, peserta didik tidak hanya sekadar membaca di layar
namun lebih dari itu, urutan pekerjaan dalam kegiatan hybrid learning telah

ditentukan sebelumnya, siswa juga membutuhkan sumber daya lain dan

8 Ibid.,32.
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peralatan pendukung yang juga harus disebutkan sebelumnya, termasuk

petunjuk tugas, panduan belajar, file media, tautan web, dan lain-lain.®

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian
hybrid learning adalah pembelajaran yang memadukan antara dua pola
pembelajaran atau lebih yaitu pembelajaran sacara konvensional ( face-to-
face) dan pembelajaran online yang memanfaatkan bantuan media teknologi
berbasis internet maupun pembelajaran dengan bantuan komputer.

3. Komponen Hybrid Learning
Hybrid learning memuat tiga komponen pembelajaran yang
dikombinasikan menjadi satu. Tiga komponen tersebut terdiri dari :
a. Pembelajaran online
Pembelajaran online adalah pembelajaran yang dilakukan
dengan bantuan media teknologi informasi dan komunikasi yang di
integrasikan secara sistematis ke seluruh komponen pembelajaran.
Pembelajaran online umum disebut dengan pembelajaran elektronik
(electronic learning) atau disingkat dengan e-learning.
e-learning menyediakan materi pembelajaran secara lebih
fleksibel melalui media elektronik untuk mendukung dan meningkatkan
proses pembelajaran. Beberapa media elektonik yang digunakan dalam
pembelajaran seperti internet, intranet, satelit, tape audio/video, tv

interaktif dan CD-ROM. Pengajaran menggunakan e-learning boleh

® Kadek Cahya Dewi, Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan Vokasi
(Denpasar: Swasta Nulus, 2019),16.
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disampaikan secara sinkron (pada waktu yang sama) maupun secara

asinkron (pada waktu yang berbeda).

Interaksi pembelajaran melalui e-learning dilaksanakan dengan
memanfaatkan media antar muka berbasis web yang digunakan selama
proses pembelajaran. e-learning digunakan untuk membantu proses
pembelajaran yang tidak dapat dilakukan secara tatap muka ataupun
membantu proses pembelajaran tatap muka salah satunya dalam hal
penyebaran atau pembagian materi pelajaran, pekerjaan rumah atau

tugas dari pendidik ke peserta didik.

Dengan demikian posisi e-learning dalam pembelajaran bukan
berarti menggantikan metode belajar konvensional.
Namun,memperkuat model belajar melalui pengayaan konten dan

pengembangan teknologi pendidikan.

b. Pembelajaran tatap muka (face to face learning)

Pembelajaran tatap muka merupakan salah satu bentuk model
pembelajaran tradisional, yang biasanya dilakukan secara synchronous
dalam satu ruangan untuk belajar. Pembelajaran model ini memiliki
karakteristik terencana, berorientasi pada tempat (place-based) dan
interaksi social.2

Adapun metode yang biasanya digunakan dalam pembelajaran

tatap muka diantaranya : 1) Metode ceramah, 2) Metode penugasan, 3)

10 Siti Istiningsih dan Hasbullah, ‘Blended Learning, Trend Strategi Pembelajaran Masa Depan’,
Elemen, 1 (2015), 49-56.
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Metode Tanya jawab, 4) Metode Demonstrasi. Pembelajaran tatap muka
bertujuan untuk memberikan rambu-rambu bagi terlaksananya
pembelajaran, serta mempererat hubungan emosional antara pendidik

dan peserta didik

Pembelajaran  tatap muka dapat digunakan  untuk
menyempurnakan kelemahan dalam pembelajaran berbasis teknologi.
Dengan kata lain, pembelajaran tatap muka dapat memudahkan siswa
untuk memperdalam hal-hal yang yang dipelajari dari pembelajaran
online dan juga sebaliknya online learning dapat memperdalam materi

yang disampaikan secara tatap muka.

Belajar Mandiri (Individualizad Learning)

Belajar mandiri adalah cara belajar dengan memberikan
kebebasan, tanggung jawab dan kemandirian pada peserta didik dalam
melaksanakan dan merancang kegiatan-kegiatan belajarnya dengan atau
tanpa bantuan orang lain. Peserta didik memiliki kemandirian dalam
menentukan tujuan atau hasil belajar mereka sendiri, topik-topik yang
akan dipelajari, kapan dan bagaimana pembelajaran dilaksanakan
dengan mengakses informasi atau topik yang disediakan secara online
melalui internet.!! Dalam pembelajaran mandiri, peran guru adalah

sebagai fasilitator atau perancang proses pembelajaran dengan

1 bid.
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mengatasi kesulitan belajar, atau menjadi mantra belajar bagi peserta
didik dalam materi tertentu pada program tutorial.

4. Karakteristik Hybrid Learning

Sebelum menerapkan hybrid learning, sangat penting untuk
mempertimbangkan  terlebih  dahulu terkait karakteristik tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai, dan menentukan aktivitas kegiatan yang

relevan dengan pembelajaran konvensional maupun pembelajaran online.

Adapun Karakteristik dari pembelajaran model hybrid learning

adalah sebagai berikut :

a. Pembelajaran dilakukan dengan menggabungkan beberapa hal, seperti
cara penyampaian, model pengajaran, gaya pembelajaran, serta berbagai
media berbasis teknologi.

b. Pembelajaran dengan mengombinasikan tatap muka, belajar mandiri,
dan pembelajaran online.

c. Memberikan dukungan pembelajaran dengan kombinasi efektif dari
penyampaian, pengajaran dan metode pembelajaran yang digunakan.

a. Pengajar dan orang tua berperan penting dalam pembelajaran. Pengajar
berperan sebagai fasilitator, dan orang tua sebagai pendukung.

5. Tujuan Hybrid Learning
Pada dasarnya pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning
bertujuan untuk memperoleh pembelajaran terbaik dengan mencoba

menggabungkan berbagai keunggulan dari tiap-tiap komponen, di mana
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metode konvensional memungkinkan pelaksanaan pembelajaran secara

interaktif sedangkan metode online dapat memberikan materi secara online

tanpa terbatas oleh ruang dan waktu sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai secara maksimal.

Menurut Garnham, tujuan pembelajaran model hybrid learning
adalah untuk meningkatkan keaktifan dan kemandirian peserta didik dengan
mengurangi waktu tatap muka di kelas. Sementara menurut Shibly
dkk,fokus hybrid learning adalah mengubah bentuk pembelajaran klasik
agar siswa dapat aktif mempelajari materi pembelajaran baik di dalam
maupun di luar kelas.?

Dengan demikian, dapat dirumuskan tujuan dari pembelajaran
model hybrid learning sebagai berikut :

a. Membantu perkembangan peserta didik dalam proses sesuai dengan
gaya belajar dan preferensi masing-masing.

b. Memberikan kesempatan praktis-realistis bagi pendidik dan peserta
didik agar mereka dapat belajar secara mandiri, bermanfaat dan
berkelanjutan.

c. Meningkatkan penjadwalan fleksibilitas bagi peserta didik, dengan
menggabungkan aspek terbaik dari pembelajaran tatap muka dan
pembelajaran online. Kelas tatap muka memungkinkan peserta didik

untuk berpartisipasi dalam pengalaman interaktif, sedangkan kelas

12 Shibley dkk, ‘Designing a Blended Course: Using ADDIE to Guide Intructional Design’, Journal
of Collage Science Teaching 4.0, 2011, 80-85.
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online memungkinkan peserta didik dengan mudah mengakses konten
multimedia kapan saja, di mana saja selama peserta didik memiliki akses
internet. 3

6. Manfaat Hybrid Learning

Hybrid learning sebagai salah satu model pembelajaran masa kini
memiliki peluang besar untuk menggeser paradigma pembelajaran yang
dahulunya terpusat pada pengajar menjadi arah paradigma baru yang
terpusat kepada peserta didik. Manfaat hybrid learning antara lain dapat
meningkatkan interaksi antar sesama peserta didik, interaksi antara peserta
didik dengan pengajar, peserta didik atau pengajar dengan konten, peserta
didik atau pengajar dengan sumber belajar lainnya, serta berpeluang terjadi
konvergensi antar berbagai metode, media sumber belajar, serta lingkungan
belajar lain yang relevan.

Ronsen, David dan Stewart, Carmine (2015) menyebutkan ada
banyak kemungkinan manfaat dari pembelajaran hybrid learning bagi
peserta didik.!* Diantaranya :

a. Hybrid learning lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran yang
hanya dilaksanakan secara tatap muka atau pembelajaran yang hanya
dilaksankaan secara online.

b. Hybrid learning dapat meningkatkan hasil belajar

13 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning)...22.

14 Ronsen David and Stewart, ‘Blended Learning For the Adult Education Classroom’, Essential
Education Corporation,Inc, 2015 <http://app.essentialed.com/resources/blended-learning-teachers-
guide-web.pdf >. Diakses pada 17-02-2021.
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c. Hybrid learning dapat memungkinkan peserta didik untuk
memperpanjang waktu belajar sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran

d. Hybrid learning memungkinkan peserta didik memperoleh literasi
digital/kesiapan digital, dan keterampilan belajar online

e. Hybrid learning dapat digunakan untuk menutupi pembelajaran yang
tidak dapat dihadiri secara tatap muka

f. Hybrid learning dapat membuat tugas menjadi lebih menarik dan
fleksibel

g. Hybrid learning dapat memungkinkan pemantauan kemajuan peserta
didik secara lebih mudah.

7. Kelebihan dan Kekurangan Hybrid Learning
Pembelajaran dengan Model Hybrid Learning dapat digunakan
sebagai alternatif pendidik dalam mensukseskan pembelajaran.

Dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka (konvensional) ataupun

dengan e-learning secara online ataupun offline, hybrid learning memiliki

banyak keunggulan. Dalam beberapa penelitian menunjukkan jika hybrid

learning lebih efektif dibanding pembelajaran tatap muka maupun e-

learning.t®

Adapun kelebihan pembelajaran model hybrid learning adalah

sebagai berikut :

15 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning)... 35.
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a. Meningkatkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran
dengan memanfaatkan materi-materi yang dapat diakses secara online

b. Pembelajaran tidak terbatas oleh ruang dan waktu, artinya peserta didik
dapat berkomunikasi atau berdiskusi dengan sesama peserta didik atau
pengajar di luar jam tatap muka

c. Kegiatan pembelajaran dapat dikelola dan dikontrol oleh pengajar

d. Pengajar dapat menambah kekayaan informasi dari berbagai sumber
melalui fasilitas internet

e. Pengajar dapat meminta peserta didik membaca sebelum pembelajaran
dan memberikannya pretest.

f. Pengajar dapat memberi kuis, feedback dan hasilnya dapat dimanfaatkan
secara efektif.

g. Memudahkan peserta didik untuk saling bertukar file pelajaran.

Disamping memiliki kelebihan, pembelajaran model hybrid
learning juga memiliki beberapa kelemahan. Adapun kekurangan

pembelajaran model hybrid learning adalah sebagai berikut :

a. Membutuhkan media yang sangat beragam dan sarana prasarana yang
mendukung

b. Tidak meratanya fasilitas yang dimiliki oleh peserta didik seperti
komputer dan akses internet. Hal ini menjadi penghambat utama bagi
peserta didik dalam mengikuti pembelajaran model hybrid learning
sebab dalam pelaksanaannya membutuhkan sarana dan akses internet

yang memadai
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c. Kurangnya pengetahuan terhadap penggunaan teknologi.

Selanjutnya, Kusni dalam (Husamah,2014) menyebutkan beberapa
penyebab timbulnya maslaah dalam penerapan pembelajaran model hybrid

learning terutama bagi pendidik,'® diantaranya :

a. Pendidik perlu keterampilan dalam menerapkan e-learning

b. Pendidik perlu menyiapkan referensi digital sebagai acuan bagi peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran

c. Pendidik perlu merancang bahan reverensi yang relevan dengan
kegiatan pembelajaran tatap muka

d. Pendidik perlu menyiapkan waktu untuk mengelola pembelajaran
online, misalnya mengembangkan materi, mengembangkan instrument
asesmen, dan menjawab pertanyaan yang dijukan oleh siswa.

8. Teori Yang Mendasari Hybrid Learning

Pembelajaran model hybrid learning didasarkan pada teori

pembelajaran berikut ini : '

a. Teori pembelajaran Kognitif
Teori belajar kognitif memandang belajar sebagai proses dimana
komponen kognitif (terutama berpikir untuk dapat mengenal dan
memahami rangsangan dari luar) berfungsi. Aktivitas belajar manusia

ditekankan pada proses internal dalam berpikir, yakni pemrosesan

18 1bid.,37.
17 Kadek Cahya Dewi, dkk, Blended Learning, Konsep Dan Implementasi Pada Pendidikan
Vokasi...42.
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informasi. Teori belajar kognitif menekankan pada cara seseorang
menggunakan menggunakan pikirannya untuk belajar, mengingat, dan
menggunakan pengetahuan yang diperoleh dan disimpan dalam
pikirannya secara efektif. Pada hakikatnya, belajar melibatkan seluruh
indera, menyimpan kesan lebih lama, dan meninggalkan kesan yang
dalam pada siswa.
. Teori pembelajaran konstruktivisme

Teori konstruktivisme menyatakan bahwa belajar lebih dari
semata-mata mengingat. Peserta didik yang menguasai dan dapat
menerapkan apa yang telah dipelajari, dapat memecahkan
permasalahan, menemukan berbagai hal untuk dirinya sendiri, dan
berkutat dengan berbagai gagasan. Inti dari teori konstruktivisme ialah
pendidik harus menemukan informasi yang kompleks dan maampu
mengkonstrikannya kedalam dirinya sendiri serta melalui interaksinya
dengan lingkungan. Teori konstruktivisme menetapkan 4 anggapan
tentang belajar, yaitu (1) pengetahuan secaea fisik dikonstruksikan
dalam pembelajaran aktif, (2) pengetahuan secara simbolik
dikonstruksikan dengan membuat representasiatas kegiatannya sendiri,
(3) pengetahuan secara social dikonstruksikan dengan menyampaikan
maknanya kepada orang lain, (4) pengetahuan secara teoritik
dikonstruksikan dengan mencoba menjelaskan objek yang benar-benar

tidak dipahaminya.
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9. Proses Perencanaan Hybrid Learning

Pembelajaran model hybrid learning dibutuhkan pada saat :

o

Pembelajaran membutuhkan tambahan waktu dengan memanfaatkan

teknologi elektronik

b. Pembelajaran memerlukan komunikasi non-stop antara pendidik dan
peserta didik

c. Peserta didik dan pendidik sama-sama diposisikan sebagai pihak yang

belajar

d. Memerlukan proses percepatan pengajaran.

Agar siswa mendapatkan kualitas pengalaman belajar yang baik
dengan hybrid learning, dibutuhkan pendekatan sistematis terkait
Persiapan, pengorganisasian dan pemanfaatan sumber belajar yang

digunakan.

Secara khusus, Soekartawi dalam (Husamah,2014) menyebutkan
ada enam tahapan dalam merancang dan melaksanakan hybrid learning
supaya hasilnya maksimal. Keenam tahapan yang disebutkan adalah sebagai

berikut :

a. Menetapkan macam dan materi bahan ajar, selanjutnya mengubah bahan
ajar tersebut sesuai dengan syarat Pembelajaran Jarak Jauh atau PJJ.
Perancangan bahan ajar sebaiknya dibedakan menjadi tiga
macam, yaitu :

1) Bahan ajar yang dapat dipelajari secara mandiri oleh peserta didik
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2) Bahan ajar yang dapat dipelajari melalui interaksi tatap muka
3) Bahan ajar yang dapat dipelajari secara online atau berbasis web.

Menetapkan rancangan hybrid learning yang digunakan.

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam membuat rancangan

pembelajaran hybrid berkaitkan dengan :

1) Penyajian bahan ajar

2) Pembagian kategori bahan ajar menjadi dua komponen yaitu wajib
dan anjuran.

3) Cara mengakses kedua komponen tersebut.

4) Aspek pendukung yang dibutuhkan.

Menetapkan format pembelajaran online seperti HTML atau PDF,video,

dan menetapkan hosting yang dipakai misalnya Yahoo, google, MSN

atau lainnya.

Melakukan uji coba terhadap rancangan yang dibuat. Uji coba

rancangan bisa dilaksanakan dengan ‘pilot test” dimana penyelenggara

bisa meminta saran dari pengguna atau peserta pilot test.

Menyelenggarakan hybrid learning dengan memberikan pelayanan

terbaik untuk peserta didik dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

mungkin disampaikan oleh peserta didik terkait teknis pelaksanaan

pembelajaran hybrid.

Menyiapkan Kriteria evaluasi pelaksaan hybrid learning, antara lain :

1) Ease to navigate



2)

3)

4)

5)

6)
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Kemudahan siswa mengakses semua informasi yang disediakan
dalam pembelajaran. Dengan indikator, semakin mudah
mengaksesnya maka semakin baik.

Content/substance

Seberapa baik kualitas materi dan model pengajaran yang
digunakan. Dengan indikator, semakin baik kualitas materi dan
model yang digunakan maka semakin mendekati tujuan
pembelajaran.

Layout/format/appearance

Paket pembelajaran (buku, panduan belajar, atau informasi lainnya)
dalam hybrid learning disajikan secara professional. Dengan
indikator, semakin bagus tampilan bahan ajar, maka semakin baik.
Interest

Isi paket pembelajaran (buku, panduan belajar, atau informasi
lainnya) yang disajikan dapat menarik minat siswa untuk belajar.
Dengan indikator, semakin baik rencana pembelajaran yang
diajukan apabila dapat membuat siswa terus tertarik untuk belajar.
Applicability

Sejauh mana pembelajaran yang disajikan dapat dengan mudah
diimplementasikan oleh siswa. Dengan indikator, semakin mudah
diimplementasikan maka semakin baik.

Cost-effectiveness/Value
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Seberapa murah biaya yang dikeluarkan untuk mengikuti kursus

tersebut.

B. Pemahaman Siswa

1. Pengertian Pemahaman Siswa

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah pemahaman berasal
dari kata paham yang artinya tahu atau mengerti dengan benar. Sedangkan
pemahaman sendiri merupakan suatu proses, cara, perbuatan memahami

atau memahamkan suatu hal.!®

Benyamin  S.Bloom mendefinisikan pemahaman sebagai
kemampuan untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah diketahui atau
diingat. Peserta Didik dianggap telah memahami sesuatu apabila mereka
dapat memberikan penjelasan mengenai hal tersebut secara rinci
menggunakan Bahasa mereka sendiri.'*Dengan kata lain, memahami adalah

mengerti sesuatu dan mampu melihatnya dari berbagai segi.

Nana Sudjana mengartikan pemahaman sebagai hasil belajar.
Peserta didik dianggap telah memahami sesuatu apabila mereka mampu
menggunakan struktur kalimatnya sendiri untuk menjelaskan apa yang
mereka baca atau dengar, menggunakan contoh yang lain untuk

menggambarkan contoh dari guru, dan menerapkan pada kasus lain.?°

18 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Bali Pustaka,
2003),811.

19 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Press, 2011),50.

20 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja Roesdakarya,
2008),24.



36

Ngalim Purwanto mendefinisikan pemahaman sebagai tingkat
kesanggupan seseorang untuk menguasai konsep, definisi, kondisi dan
kenyataan yang diketahui. Dalam hal ini yang dimaksud pemahaman tidak
hanya sebatas hafal secara verbalistis namun lebih jauh yakni dengan
memahami konsep dari masalah atau fakta yang ditanyakan.?! Dengan
demikian, peserta didik dianggap telah memahami sesuatu apabila Mereka
dapat menjelaskan atau memberikan deskripsi lebih rinci terkait apa yang
dipelajari dengan menggunakan Bahasa mereka sendiri. Akan lebih baik
lagi jika peserta didik dapat memberikan contoh atau menyelesaikan

masalah di sekitarnya dengan apa yang telah mereka pelajari.

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa pemahan siswa
ialah kemampuan siswa untuk memahami atau mengerti apa yang diajarkan,
menafsirkan, mengungkapkan, serta menyajikan kembali sesuatu yang telah
dipelajari tersebut secara sistematis menggunakan bahasanya sendiri.
Terlebih jika mampu mencontohkan atau mengintegrasikan sesuatu yang

telah dipelajari dengan masalah sekitar.

2. Tingkatan Pemahaman Siswa
Bloom mengklasifikasikan kemampuan pemahaman berdasarkan

kepekaan dan daya serap materi menjadi tiga tingkatan,?? meliputi :

ZINgalim Purwanto, Prinsip-Prinsip Dan Teknik-Teknik Evaluasi Pengajaran (Bandung: PT
Remaja Roesdakarya, 2013),44.
22 \Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2012),44.
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a. Menerjemahkan (translation)

Pengertian menerjemahkan mengacu pada konversi makna dari
bahasa satu ke bahasa yang lain bersumber pada pemahaman terhadap
konsep yang telah dimiliki. Dapat juga diartikan dari konsep abstrak
menjadi  model simbolik untuk memudahkan orang untuk
mempelajarinya. Dengan kata lain, menerjemahkan ialah mampu
memahami makna dari suatu konsep dan menyampaikannya kembali

dalam bahasa yang lain.

b. Menafsirkan (interpretation)

Jika dibandingkan dengan kemampuan menejemahkan,
kemampuan menafsirkan mengandung pengertian yang lebih ekstensif.
Kemampuan ini menuntut seseorang untuk mengetahui sekaligus
memahami dengan cara menghubungkan satu pengetahuan dengan yang
lain, menghubungkan grafik dengan realita, dan membedakan hal pokok

dengan yang tidak dalam pembahasan.

c. Mengekstrapolasi (extrapolation)

Berbeda dengan  menerjemahkan  dan  menafsirkan,
mengekstrapolasi membutuhkan kecerdasan yang lebih tinggi.
Kemampuan ini mengharapkan seseorang untuk mampu mengetahui
apa yang ada dibalik tulisan,atau mampu melakukan prediksi mengenai
akibat dari sesuatu, atau memperluas presepsinya dari segi periode,

prespekif, dan persoalan.
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Selaras dengan pandangan tersebut, Sudjana membagi pemahaman

menjadi tiga kategori sebagai berikut :23

a. Pemahaman tingkat terendah yaitu pemahaman terjemahan, mulai dari
memahami terjemahan baik terjemahan dengan arti sebenarnya, atau
mengartikan dan menerapkan suatu konsep, prinsip atau aturan.

b. Pemahaman tingkat kedua yaitu pemahaman penafsiran, merupakan
kemampuan menghubungkan satu pengetahuan dengan yang lain,
menghubungkan grafik dengan realita, dan membedakan hal pokok
dengan yang tidak dalam pembahasan.

c. Pemahaman tingkat ketiga atau yang tertinggi yaitu pemahaman
ektrapolasi, yaitu kemampuan yang mengharapkan mengetahui apa
yang ada dibalik tulisan,atau mampu melakukan prediksi mengenai
akibat dari sesuatu, atau memperluas presepsinya dari segi periode,
prespekif, dan persoalan..

3. Indikator Pemahaman Siswa

Kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran tidak sama
antara satu dengan lainnya, sebab mereka memiliki kemampuan
pemahaman yang berbeda sesuai dengan kategori yang dimiliki peserta

didik itu sendiri.

23 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar... 24.



39

Peserta didik dianggap telah memahami materi yang diajarkan
apabila mampu memenuhi indikator-indikator yang diinginkan. Wina
Sanjaya menguraikan ciri-ciri pemahaman sebagai berikut :

a. Tingkatannya lebih tinggi dibanding pengetahuan

b. Tidak hanya sebatas mengingat, akan tetapi mampu menjelaskan makna
dan konsep

¢. Mampu menjelaskan dan menerjemahkan

d. Mampu menafsirkan

e. Mampu membuat estimasi atau pemahaman eksplorasi

Lebih lanjut, Kuswana menguraikan indikator pemahaman

berdasarkan taksonomi kognitif seperti terlihat pada tabel 2.1 berikut :2

Tabel 2.1
Indikator Pemahaman Konsep

Kategori Hubungan dan Dimensi Proses Kognitif

Kategori Proses Kognitif Contoh

1 | Menafsirkan Mampu menerjemahkan
konsep dari materi yang telah
dipelajari menggunakan

bahasa sendiri.

24 \Wowo Sunaryo Kuswana, Taksonomi Kognitif ... 117.
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Memberikan Contoh

Mampu memberikan contoh
sesuai dengan konsep atau

kategori tertentu.

Mengklasifikasikan

Mampu mengamati,
menggambarkan dan
menyebutkan ciri-ciri materi
yang telah dipelajari sesuai

dengan kategori atau konsep

tertentu.
Menyimpulkan Mampu mengungkapkan
pernyataan mengenai

informasi atau konsep yang

disampaikan secara umum.

Menduga

Mampu memprediksi akibat
atau memperluas presepsi baik
dari segi waktu ataupun

masalah.

Membandingkan

Mampu membandingkan
persamaan atau perbedaan dari
beberapa objek pada materi

yang dipelajari.

Menjelaskan

Mampu menjelaskan materi

yang dipelajari.
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Untuk mengetahui tingkat keberhasilan (pemahaman) siswa setelah
mengikuti kegiatan pembelajaran, maka guru perlu mengadakan tes prestasi
belajar baik berupa tes formatif, subsumatif ataupun sumatif untuk
mengukur dan mengevaluasi tingkat daya serap pemahaman siswa.
Selanjutnya, hasil tes tersebut dapat ditandai dengan skala nilai baik berupa

kata, symbol, huruf maupun angka.

Adapun Taraf keberhasilan kegiatan pembelajaran menurut Syaiful

Bahri Djamarah adalah sebagai berikut :

a. Istimewa (maksimal), jika peserta didik mampu menguasai keseluruhan
dari bahan pelajaran yang diajarkan.

b. Sangat Baik (optimal), jika peserta didik mampu menguasai sebagian
besar atau 76% - 99% bahan pelajaran yang diajarkan.

c. Baik (minimal), jika peserta didik hanya mampu menguasai 60% - 75%
bahan pelajaran yang diajarkan.

d. Kurang, jika peserta didik menguasai kurang dari 60% bahan pelajaran
yang diajarkan.?®

4. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pemahaman Siswa

a. Tujuan

Tujuan ialah cita-cita yang hendak dicapai dalam kegiatan

pembelajaran. Perumusan tujuan akan mempengaruhi aktivitas

25 Syaiful Bahri Djamarah, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2005),121.
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mengajar guru dan juga kegiatan belajar siswa. Adapun Pedoman dan

alasan yang dimiliki guru dalam hal ini adalah sebagai berikut :

1) Membatasi tugas dan mengatasi kesulitan pembelajaran.

2) Menjamin proses penilaian yang efektif dalam menetapkan kualitas
dan efektifitas pengalaman siswa.

3) Membantu guru menentukan strategi yang Sesuai untuk
mensukseskan pembelajaran.

4) Dijadikan sebagai rangkuman dalam pedoman awal pembelajaran.

. Guru

Guru ialah tenaga pendidik yang berpengalaman dalam bidang
profesinya untuk membagi ilmu pengetahuan kepada anak didiknya di
sekolah. Dalam kegiatan belajar mengajar, guru dituntut mampu
menuntun anak didik menggapai tujuan pembelajaran lewat pemilihan

pendekatan, stategi, metode atau model pembelajaran yang tepat.

. Anak Didik

lalah seseorang dengan sadar dan sengaja datang ke sekolah
untuk belajar. Karakteristik anak didik berbeda antara satu dengan yang
lainnya sehingga mengakibatkan perbedaan kemampuan menyerap
materi antara satu dengan lainnya. Oleh karena itu, anak didik menjadi
salah satu unsur yang berpengaruh pada keberhasilan pembelajaran

sekalian hasil atau pemahaman anak didik.
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d. Aktivitas Pengajaran

Aktivitas pegajaran sangat penting dalam jalannya pendidikan,
sebab segala hal yang telah diprogramkan akan dilaksanakan dalam
proses pembelajaran. kegiatan pembelajaran melibatkan seluruh
komponen pengajaran. Dalam kegiatan pengajaran tercipta interaksi
antara guru dengan peserta didik yang dipengaruhi oleh keterampilan
guru dalam mengelola kelas, seperti pemilihan kondisi kelas yang
tenang untuk program evaluasi ataupun suasana aman dan disiplin
dalam proses pembelajaran. Dengan keterampilan tersebut proses
pengajaran akan berjalan dengan kondusif sehingga memudahkan siswa

memahami materi yang diajarkan.
e. Bahan dan Alat Evaluasi

Keduanya merupakan komponen yang digunakan untuk
mengukur pemahaman siswa. Alat evaluasi meliputi cara penyajian
materi evaluasi, seperti pemberian butir soal benar atau salah, multiple
choice, essay, mencocokkan, dan juga melengkapi. Jika siswa mampu
menjawab soal yang diberikan dengan baik, mereka dianggap paham

dengan materi yang disampaikan.?®

26 Syaiful Bahri Djamarah,Strategi Belajar Mengajar... 130.
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f. Suasana Evaluasi

Kondisi ruangan yang disiplin dan kondusif sangat berpengaruh
pada tingkat pemahaman siswa saat evaluasi berlangsung, sebab hal
tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam memahami materi atau soal
sehingga berdampak pada jawaban yang diberikan. Proses belajar siswa
dikatakan tercapai apabila tingkat pemahaman siswa dapat dicapai

dengan baik.

5. Langkah-Langkah Meningkatkan Pemahaman Siswa

Langkah-langkah untuk meningkatkan pemahaman siswa dapat

dilaksanakan dengan cara-cara sebagai berikut :

a. Memperbaiki proses pengajaran

Peningkatan pemahaman siswa dapat dilaksanakan dengan
memperbaiki proses pengajaran yang diterapkan. Mulai dari perbaikan
tujuan pembelajaran, strategi, metode, materi, media, maupun evaluasi
pembelajaran yang digunakan. Evaluasi yang diberikan bisa berupa tes
formatif, sumatif dan submatif untuk mengetahui sejauh mana

pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan.

b. Bimbingan belajar

Kegiatan bimbingan belajar dilaksankaan untuk memberikan
bantuan kepada peserta didik tertentu guna mencapai tingkat

perkembangan pembelajaran yang optimal. Tujuan dari kegiatan ini
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adalah untuk membantu menemukan metode pembelajaran yang tepat,
menunjukkan siasat mengatasi kesulitan belajar siswa, membimbing
dalam pengerjaan tugas sekolah,persiapan menghadapi ujian, dan lain-

lain.%’

c. Menumbuhkan waktu belajar

Peserta didik perlu menumbuhkan waktu belajarnya sebab
belajar pada waktu yang tepat dapat meningkatkan pemahaman belajar
sehingga memudahkan mereka untuk mengerti dan memahami suatu

konsep.

d. Pengadaan umpan balik

Umpan balik dapat didefinisikan sebagai informasi yang
diberikan guru kepada siswa agar dapat secara lebih baik menunjukkan
kinerja aktual. Pengadaan umpan balik dalam pembelajaran sangat
penting untuk dilakukan. Oleh karena itu, guru harus sering memberikan
umpan balik sebagai pemahaman dalam pembelajaran. Dengan
memberikan umpan balik, guru dapat mengetahui sejauh mana peserta
didik meahami materi yang disampaikan, dapat meluruskan jika terjadi
kesalahan pemahaman, dan melakukan tindak lanjut terhadap

pembelajaran.

27 Abu Ahmadi dan Supriyono Widodo, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1991),105.
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Motivasi belajar

Motivasi belajar diartikan sebagai suatu dorongan yang timbul
dari dalam maupun luar diri seseorang yang dapat mempengaruhi
keinginannya untuk belajar. Motivasi berperan penting dalam kegiatan
belajar peserta didik sebab akan menimbulkan keinginan belajar,
aktivitas belajar dan menjamin kelangsungan belajar untuk mencapai

tujuan.

Motivasi belajar dibedakan menjadi dua yakni instrinsik dan
ekstrinsik. Motivasi instrinsik ialah dorongan yang timbul dan berasal
dari dalam diri peserta didik itu sendiri untuk belajar, seperti: kebutuhan
untuk belajar, ketertarikan pada materi, harapan dan cita-cita.
Sedangkan motivasi ekstrinsik merupakan keadaan atau dorongan yang
berasal dari luar diri peserta didik dalam melaksanakan kegiatan belajar,
misalnya: pujian, penghargaan, peraturan, dan kegiatan belajar yang

menarik.

Pengajaran perbaikan

Pengajaran perbaikan atau remedial teaching dilaksanakan
sebagai usaha mempebaiki pembelajaran yang tidak tuntas. Kegiatan ini
dilakukan agar dapat mengulang kembali topik yang nilainya kurang
memuaskan untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih baik
setelahnya. Kegiatan yang biasanya dilaksanakan seperti: 1) Mengulang

seluruh pokok bahasan, 2) Mengulang dari pembahasan yang ingin di
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kuasai, 3) Memecahkan masalah bersama-sama, 4) Memberi pekerjaan

khusus.?
g. Kecakapan melakukan Variasi

Kecakapan melakukan variasi sangat penting dilaksanakan
untuk mengatasi kejenuhan siswa dalam pembelajaran akibat penerapan
strategi pembelajaran yang monoton. Dengan cara ini, diharapkan
proses belajar mengajar menjadi interaktif dan menyenangkan, sehingga
siswa akan selalu aktif dan fokus pada materi pembelajaran yang

disampaikan.?®

C. Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

1. Pengertian Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata
pelajaran wajib bagi peserta didik mulai jenjang pendidikan dasar hingga
perguruan tinggi. Pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah upaya
sadar yang dilakukan melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, pelatihan
dan pengalaman agar peserta didik mengenal, memahami, menghargai,
beriman, bertakwa, berakhlak mulia, serta mengamalkan ajaran agama

Islam yang berlandaskan pada al quran dan hadis.*°

Dalam KMA Nomor 211 Tahun 2011 dijelaskan bahwa Pendidikan

Agama Islam merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan,

28 Saiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002),25.
29 M.Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 1990),87.
%0 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001),21.
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membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agama Islam, yang dilaksanakan sekurang-kurangnya
melalui mata pelajaran pada semua jenjang pendidikan dibarengi dengan
tuntunan untuk saling menghormati terhadap penganut agama lain dalam
hubungannya dengan kerukunan umat beragama hingga terwujudnya

persatuan dan kesatuan bangsa.®

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran wajib bagi
peserta didik yang bertujuan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah SWT serta berakhlak

mulia.

2. Tujuan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Sebagaimana yang dikutip oleh Muhaimin dalam bukunya yang
berjudul Paradigma Pendidikan Islam, secara umum disebutkan bahwa
tujuan dari pendidikan agama islam ialah untuk meningkatkan keyakinan,
pemahaman, penghayatan dan pengamalan peserta didik terhadap agama
Islam, sehingga menjadikan mereka sebagai muslim yang beriman,
bertakwa kepada Allah SWT, dan berakhlakul karimah dalam kehidupan

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.®2

31 Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011,54.
32 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2004),78.
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Dengan demikian dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan agama

Islam adalah sama dengan tujuan manusia diciptakan yakni untuk mengabdi

secara utuh kepada Allah SWT, baik pada tingkat individu, kelompok,

maupun kemanusiaan dalam arti yang luas.3® Hal ini selaras dengan firman
Allah SWT dalam QS.Ali Imran ayat 102 sebagai berikut :

(102 ¢ e J) {3akias &85 9) 35289 5 a8 Ga 40 1580 150 Gadngdi

“Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah

sebenar-benar takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam

keadaan muslim.” (QS.Ali Imran :102)

Sementara itu, Pendidikan Agama Islam yang dimuatkan di sekolah

bertujuan untuk :

a. Meningkatkan iman dan takwa terhadap Allah SWT melalui
pengenalan, pemahaman dan penghayatan terhadap ayat ayat Allah
(kauniyah dan gauliyyah)

b. Membentuk karakter muslim pada diri peserta didik dengan
pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan yang berlandaskan pada
aturan Islam dalam hubungannya dengan Allah, diri sendiri, sesama
manusia maupun lingkungan.

c. Mengembangkan nalar dan moral yang selaras dengan ajaran Islam

dalam kehidupan dalam masyarakat, negara maupun dunia.*

33 Abudin Nata, Ilmu Pendidikan Islam, Cet.Il (Jakarta: Kencana, 2010),62.
34 Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, 55-56.
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Adapun aspek yang hendak dituju dan diaplikasikan dalam kegiatan

Pendidikan Agama Islam (PAI), meliputi :

a. Aspek keyakinan atau keimanan peserta didik pada ajaran Islam

b. Aspek pemahaman atau penalaran dan pengetahuan peserta didik
terhadap ajaran Islam

c. Aspek penghayatan atau pegalaman batin yang dirasakan peserta didik
saat mengamalkan ajaran Islam

d. Aspek pengalaman, dalam arti bagaimana mereka dapat menumbuhkan
motivasi dalam diri mereka untuk mengamalkan dan menaati ajaran
Islam beserta nilai nilai yang diajarkan dalam kehidupan sehari hari
sebagai wujud iman dan takwa kepada Allah serta
mengaktualisasikannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan

bernegara.*®

Proses Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan peserta didik di
sekolah berawal dari aspek kognisi, yaitu pengetahuan dan pemahaman
peserta didik terhadap ajaran dan nilai-nilai agama Islam. Dari aspek ini
selanjutnya ditingkatkan sampai ke tahap afeksi atau internalisasi ajaran
agama ke dalam diri peserta didik melalui penghayatan dan keyakinan oleh
peserta didik terhadap nilai dan ajaran agama Islam tersebut. Kedua aspek
ini saling terkait, artinya penghayatan dan keyakinan yang dimiliki peserta

didik akan semakin kokoh jika dilandasi dengan pengetahuan dan

35 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah ...78.
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pemahaman mengenai agama Islam. Selanjutnya, melalui tahap afeksi
diharapkan pesreta didik dapat memotivasi dirinya untuk terampil dalam
mengamalkan ajaran Islam (tahap psikomotorik) yang telah diinternalisasi
dalam dirinya sehingga terbentuklah pribadi muslim yang beriman,

bertakwa, dan berakhlak mulia.3®

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa tujuan
Pendidikan Agama Islam ialah membentuk Pribadi muslim yang beriman,
bertakwa serta berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam melalui kegiatan
pengenalan, pemahaman, dan pembiasaan yang diaktualisasikan dalam

kehidupan bermasyarakat, berbangsa maupun bernegara.
Fungsi Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Fungsi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAIl) adalah

sebagai berikut :

a. Pengembangan
Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah berfungsi sebagai
pengembangan dalam meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik yang telah ditanamkan melalui lingkungan keluarga. Fungsi
pembelajaran di sekolah adalah untuk menumbuh kembangkan lebih
lanjut keimanan dan ketakwaan anak didik melalui bimbingan,
pengajaran, maupun pelatihan supaya berkembang secara optimal sesuai

dengan tingkat perkembangannya. Melalui pembelajaran PAl

% 1bid.
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diharapkan kemampuan kognitif, afektif, psikomotorik peserta didik
dapat berkembang lebih baik berdasarkan pendidikan agama yang telah

diajarkan.

. Penanaman Nilai

Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai pedoman hidup untuk
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Pendidikan Agama
Islam tidak hanya mencakup hal-hal yang berkaitan dengan akhirat atau
kehidupan setelah kematian, tetapi juga memuat hal-hal baik yang
menjadi pedoman dan bekal bagi peserta didik untuk mengarungi
kehidupan dunia, yang hasilnya nanti mempunyai konsekuensi pada
kehidupan akhirat.

Penyesuaian Mental

Fungsi Pendidikan Agama Islam adalah sebagai pedoman dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan baik fisik maupun social dan
dalam mengubah lingkungan sesuai dengan ajaran agama islam. Atau
dengan kata lain pendidikan agama islam ialah suatu hal yang dapat
dijadikan sebagai sandaran pada saat terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan.

. Perbaiakan

Pendidikan Agama Islam dapat berfungsi untuk membantu peserta
didik untuk memperbaiki kekurangan, kelemahan dalam hal keyakinan,
pemahaman, dan pengalaman ajaran dalam kehidupan sehari-hari.

Pendidikan Agama Islam dapat mengarahkan peserta didik ke jalan yang



53

benar sehingga mereka dapat mengabdi dan beribadah sesuai dengan
ajaran agama Islam.
e. Pencegahan
Pendidikan Agama Islam meiliki peran dalam mengatasi berbagai
persoalan yang timbul di masyarakat tetapi tidak dapat diselesaikans
ecara empiris karena adanya keterbatasan kemampuan dan
ketidakpastian. Atas dasar ini, diharapkan Pendidikan Agama Islam
dapat menjalankan fungsinya dalam mencegah hal-hal negatif sehingga
masyarakat merasa sejahtera, aman, dan damai.
f. Pengajaran
Tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara umum (alam nyata
dan nir nyata), sistem dan fungsionalnya.

g. Penyaluran

Peran Pendidikan Agama Islam adalah membimbing dan
menyalurkan bakat anak didik di bidang keislaman, agar bakat tersebut
dapat dikembangkan secara optimal dan dapat bermanfaat untuk dirinya

sendiri maupun orang lain.%’

4. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam mencakup keserasian,
keselarasan, dan kesemimbangan antara : 1) Hubungan manusia dengan

Allah SWT, 2) Hubungan manusia dengan dirinya sendiri, 3) Hubungan

37 Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Bandung: PT Remaja
Roesdakarya, 2012),15-16.
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manusia dengan sesama manusia, 4) Hubungan manusia dengan alam

(selain manusia) dan lingkungan.

Ruang lingkup Pendidikan Agama Islam dapat diuraikan pada

materi ajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai berikut :

a.

Keimanan

Menekankan pada kemampuan memahami dan mempertahankan
keyakinan, serta menghayati dan mengamalkan nilai-nilai asmaul husna
sesuai dengan kemampuan peserta didik.

Al Quran/Hadis

Menekankan pada kemampuan membaca, menulis, menerjemahkan
dengan baik dan benar.

Akhlak

Menekankan pada kemampuan pengamalan sikap terpuji dan
menghidari akhlak tercela.

Fikih/Ibadah

Menekankan pada cara melakukan ibadah dan muamalah yang baik dan
benar.

Tarikh/Sejarah

Menekankan pada kemampuan mengambil pelajaran atau ibrah dari
peristiwa-peristiwa bersejarah islam, meneladani tokoh-tokoh muslim

yang berprestasi, dan mengaitkannya dengan fenomena-fenomena
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sosial, untuk melestarikan dan mengembangkan kebudayaan dan

peradaban Islam.*®

Ruang lingkup dan materi pelajaran Pendidikan Agama Islam di
jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) kelas V11l B dapat dilihat pada

tabel berikut :
Tabel 2.2

Materi Pokok dan Kompetensi Dasar Mata Pelajaran PAI kelas VIII

MATERI POKOK KOMPETENSI DASAR

Beriman Kepada | 1.3 Beriman kepada Kkitab-kitab suci yang
Kitab-Kitab Allah | diturunkan Allah SWT.

SWT 2.3 Menghayati perilaku toleran sebagai
implementasi dari beriman kepada kitab-kitab
Allah SWT.

3.3 Memahami makna beriman kepada kitab-kitab
Allah SWT.
4.3 Menyajikan dalil nagli tentang beriman kepada

kitab-kitab Allah SWT.

Bahaya 1.5 Meyakini bahwa minuman keras, judi, dan
Mengonsumsi pertengkaran adalah dilarang oleh Allah SWT.

Minuman Keras,

38 Keputusan Menteri Agama (KMA) Republik Indonesia Nomor 211 Tahun 2011, 15.
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Judi, dan

Pertengkaran

2.5 Menghayati perilaku menghindari minuman
keras, judi, dan pertengkaran dalam kehidupan
sehari-hari.

3.5 Memahami bahaya mengonsumsi minuman
keras, judi, dan pertengkaran.

4.5 Menyajikan dampak bahaya mengonsumsi

minuman Kkeras, judi, dan pertengkaran.

Perilaku Jujur dan

Adil

1.6 Meyakini bahwa perilaku jujur dan adil adalah
ajaran pokok agama.

2.6 Menghayati perilaku jujur dan adil dalam
kehidupan sehari-hari.

3.6 Memahami cara menerapkan perilaku jujur dan
adil.

4.6 Menyajikan cara menerapkan jujur dan adil.

Salat Sunnah
Berjamaah dan

Munfarid

1.9 Melaksanakan salat sunah berjamaah dan
munfarid sebagai perintah agama.

2.9 Menghayati perilaku peduli dan gotong royong
sebagai implementasi pemahaman salat sunah
berjamaah dan munfarid.

3.9 Memahami tata cara salat sunah berjamaah dan
munfarid.

4.9 Mempraktikkan salat sunah berjamaah dan

munfarid.
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Macam-Macam

1.10 Melaksanakan sujud syukur, sujud tilawah,

Sujud dan sujud sahwi sebagai perintah agama.
2.10 Menghayati perilaku santun sebagai
implementasi dari sujud sukur, sujud sahwi, dan
sujud tilawah.
3.10 Memahami tata cara sujud syukur, sujud
sahwi dan sujud tilawah.
4.10 Mempraktikkan sujud syukur, sujud sahwi,
dan sujud tilawah.

Sejarah 1.13 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu

Pertumbuhan IImu

Pengetahuan Pada

pengetahuan pada masa bani Umayyah sebagai

bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan

Masa Bani benar.

Umayyah 2.13 Menghayati  perilaku tekun sebagai
implementasi dalam meneladani ilmuwan pada
masa bani Umayyah.

3.13 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa bani Umayyah

3.14 Menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan

ilmu pengetahuan pada masa bani Umayyah.
Rendah Hati, 1.1 Terbiasa membaca al-Quran dengan meyakini

Hemat, dan Hidup

Sederhana

bahwa rendah hati, hemat, dan hidup sederhana

adalah perintah agama.
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2.1 Menghayati perilaku rendah hati, hemat, dan
hidup sederhana sebagai implementasi dari
pemahaman  Q.S.al-Furgan/25 :63, Q.S.al-
Isra/17:26-27 dan hadis terkait.

3.1 Memahami Q.S.al-Furgan/25 :63, Q.S.al-
Isra/17:26-27 dan hadis terkait tentang rendah hati,
hemat, dan hidup sederhana.

4.1.1 Membaca Q.S.al-Furgan/25 :63, Q.S.al-
Isra/17:26-27 dengan tartil.

4.1.2 Menunjukkan hafalan Q.S.al-Furgan/25 :63,
Q.S.al-Isra/17:26-27 serta hadis terkait dengan
lancar.

4.1.3 Menyajikan keterkaitan rendah hati, hemat
dan hidup sederhana dengan pesan Q.S.al-

Furgan/25 :63, Q.S.al-Isra/17:26-27.

Beriman Kepada
Rasul-Rasul Allah

SWT

1.4 Beriman kepada Rasul-Rasul Allah SWT.

2.1 Menghayati perilaku amanah sebagai
implementasi dari iman kepada Rasul Allah SWT.
3.4 Memahami makna beriman kepada Rasul Allah
SWT.

Menyajikan dalil nagli tentang iman kepada Rasul

Allah SWT.




59

Berbuat Baik,
Hormat dan Patuh
Kepada Orang Tua

dan Guru

1.7 Menghayati ajaran berbuat baik, hormat, dan
patuh kepada orang tua dan guru adalah perintah
agama.

2.7 Menghayati perilaku berbuat baik, hormat, dan
patuh kepada orang tua dan guru dalam kehidupan
sehari-hari.

3.7 Memahami cara berbuat baik, hormat, dan
patuh kepada orang tua dan guru.

4.7 Menyajikan cara berbuat baik, hormat, dan

patuh kepada orang tua dan guru.

Gemar Beramal
Saleh dan Berbaik

Sangka

1.8 Meyakini bahwa beramal saleh dan berbaik
sangka adalah ajaran pokok agama.

2.8 Memiliki sikap gemar beramal saleh dan
berbaik sangka kepada sesama.

3.8 Memahami makna perilaku gemar beramal
saleh dan berbaik sangka kepada sesama.

4.8 Menyajikan contoh perilaku gemar beramal

saleh dan berbaik sangka kepada sesama.

Puasa Wajib dan

Puasa Sunnah

1.11 Menjalankan puasa wajib dan sunnah sebagai
perintah agama.

2.11 Menghayati perilaku empati sebagai
implementasi puasa wajib dan sunnah.

3.11 Memahami tata cara puasa wajib dan sunnah.
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4.11 Menyajikan hikmah pelaksanaan puasa wajib

dan puasa sunnah.

Makanan dan
Minuman yang

Halal dan Haram

1.12 Meyakini ketentuan makanan dan minuman
yang halal dan haram berdasarkan al-quran dan
Hadis.

2.12 Menghayati perilaku hidup sehat dengan
mengonsumsi makanan dan minuman halal.

3.12 Memahami ketentuan makanan dan minuman
yang halal dan haram berdasarkan al-Quran dan
Hadis.

4.12 Menyajikan hikmah mengonsumsi makanan
yang halal dan bergizi sesuai ketentuan al-Quran

dan Hadis.

Pertumbuhan limu
Pengetahuan Pada

Masa Abbasiyyah

1.14 Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Abbasiyah sebagai bukti
nyata agama Islam dilaksanakan dengan benar.
2.14 Menghayati perilaku gemar membaca sebagai
implementasi dalam meneladani ilmuwan pada
masa Abbasiyyah

3.14 Memahami sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan masa Abbasiyyah.

Menyajikan rangkaian sejarah pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa Abbasiyyah.
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Hidup Sehat 1.2 Terbiasa membaca al-quran dengan meyakini

dengan Makanan | bahwa Allah memerintahkan untuk mengonsumsi
dan Minuman yang | makanan dan minuman yang halal dan bergizi.
Halal dan Bergizi | 2.2 Terbiasa mengonsumsi makanan dan minuman
yang halal dan bergizi dalam kehidupan sehari-hari
sebagai implementasi dari pemahaman dan hadis
terkait.

3.2 Memahami Q.S.an Nahl/16: 114 dan hadis
terkait tentang mengonsumsi makanan dan
minuman yang halal dan bergizi dalam kehidupan
sehari-hari.

4.2.1 Membaca Q.S.an Nahl/16: 114 terkait dengan
tartil.

4.2.2 Menunjukan hafalan Q.S.an Nahl/16: 114
serta hadis terkait dengan lancar.

4.2.3 Menyajikan keterkaitan mengonsumsi
makanan dan minuman yang halal dan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari dengan pesan Q.S.an

Nahl/16: 114.

5. Kedudukan Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 1989

pasal 39 ayat 2, menegaskan bahwa muatan kurikulum pada setiap jenis,
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jalur, dan jenjang pendidikan harus memuat pendidikan agama sebagai
usaha untuk meningkatkan keyakinan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Hal ini dilaksanakan sesuai agama yang dianut oleh peserta didik
dengan mempertimbangkan tuntutan untuk menghormati agama lain

sebagai usaha dalam mewujudkan persatuan nasional .

Muatan Pendidikan Agama Islam diberikan sebagai upaya dalam
meningkatkan potensi spiritual, mencakup pengalaman, pemahaman,
penanaman dan pengamalan nilai keagamaan dalam kehidupan baik
individual maupun kolektif kemasyarakatan serta sebagai upaya dalam
pembentukan akhlak mulia peserta didik yang mencakup etika, budi pekerti,
dan moral sebagai perwujudan pendidikan agama. Dengan adanya pedoman
ini mendorong dikembangkannya standar kompetensi berdasarkan tingkat

pendidikan yang secara nasional ditandai dengan ciri-ciri sebagai berikut :

a. Memfokuskan pada pencapaian kompetensi secara keseluruhan

b. Beradaptasi dengan kebutuhan pendiidkan yang beragam dan sumber
daya yang tersedia

c. Pendidik di lapangan memiliki kebebasan yang lebih besar untuk
merumuskan strategi dan rencana pembelajaran sesuai dengan

kebutuhan dan ketersediaan sumber daya pendidikan.*

39 Muhaimin dkk, Paradigma Pendidikan Islam Upaya Mengaktifkan Pendidikan Agama Islam Di
Sekolah (Bandung: PT Remaja Roesdakarya, 2004),75.

40 Subhan Adi Santoso dan M Chotibuddin, Pembelajaran Blended Learning Masa Pandemi
(Pasuruan: Qiara Media, 2020),12.
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Pendidikan Agama Islam (PAI) diharapkan dapat menciptakan generasi
yang senantiasa menyempurnakan iman, takwa, akhlak mulia serta secara
aktif membangun keharmonisan kehidupan dalam menciptakan peradaban
bangsa yang bermartabat. Generasi ini nantinya diharapkan tangguh dalam
mengjadapi hambatan, tantangan, dan perubahan social baik dalam lingkup

lokal, nasional, regional maupun global.

D. Pengarun Pembelajaran Model Hybrid Learning Terhadap Peningkatan
Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PAl Masa Pandemi di Sekolah Menengah
Pertama

Mewabahnya virus Covid-19 membawa dampak terhadap seluruh
bidang kehidupan, khususnya pendidikan. Sejak mewabahnya virus ini di
Indonesia, pemerintah melalui jajarannya melarang adanya pertemuan dengan
banyak orang di acara formal maupun informal. Akibatnya, penutupan sekolah
diseluruh jenjang dilakukan (mulai dari paud sampai perguruan tinggi) demi
memutus penyebaran virus. Solusi alternatif untuk tetap melaksanakan
pembelajaran di masa darurat ini adalah dengan melaksanakan pembelajaran
jarak jauh (PJJ) dari rumah secara daring.

Penerapan PJJ yang relevan di masa darurat ini menjadikannya sebagai
trend pembelajaran hampir di seluruh jenjang pendidikan. Dengan berbasis
TIK, kebiasaan pembelajaran konvensional sedikit demi sedikit digeser menjadi
pembelajaran masa kini yang dapat diakses secara mandiri dan fleksibel.

Dengan kemajuan teknologi saat ini, guru dan siswa dituntut beradaptasi
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menggunaka alat dan sumber digital untuk membantu mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.

Dalam proses PJJ terdapat beberapa jenis pembelajaran yang dapat
dilaksanakan, diantaranya pembelajaran model dalam jaringan (daring),
pembelajaran model luar jaringan (luring), dan pembelajaran model kombinasi
(hybrid learning). Dimasa ini, pelaksanaan pembelajaran model daring
menjumpai  beberapa kendala seperti akses internet, kemampuan
mengoperasikan 1T, biaya, kejenuhan dan lain-lain. Sedangkan untuk
pembelajaran luring hanya dapat dilakukan pada daerah penyebaran virus
rendah. Solusi yang ditawarkan adalah menerapkan pembelajaran model
kombinasi (hybrid learning).

Hybrid Learning ialah pembelajaran yang dilaksanakan dengan
memadukan perkembangan teknologi dengan tetap menghadirkan
pembelajaran tatap muka, atau secara sederhananya merupakan gabungan dari
pembelajaran online dengan tatap muka terintegrasi. Dua kategori utama yang
dimiliki oleh hybrid learning adalah : 1) Menggunakan teknologi dengan
meningkatkan aktivitas tatap muka di setiap prosesnya, dan 2) Mengurangi
aktivitas tatap muka dengan melaksanakan pembelajaran online tanpa
menghilangkan aktivitas tatap muka.**

Untuk menjawab permasalahan yang muncul selama PJJ, Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat keputusan bersama (SKB)

empat menteri terkait panduan penyelenggaraan pembelajaran dimasa covid-19.

41 Husamah, Pembelajaran Bauran (Blended Learning)... 15.
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Isi keputusan tersebut menyatakan bahwa satuan pendidikan di zona oren dan
merah tetap harus belajar dari rumah demi meminimalisir penyebaran virus,
sedangkan untuk satuan pendidikan yang berada di zona hijau dan kuning, dapat
melangsungkan  pembelajaran  tatap muka langsung dengan tetap
memperhatikan protokol kesehatan.*? Syarat pembukaan kembali satuan
pendidikan harus mendapatkan persetujuan dari pemerintah daerah
masingmasing, kepala sekolah, komite dan orang tua siswa dengan tetap
mengacu pada prinsip kesehatan dan keselamatan seluruh warga sekolah.
Mekanisme pelaksanaannya dilakukan bertahap mulai dimulai dari jenjang
menengah atas dengan jumlah maksimal dalam satu kelas hanya 20-50% dari
kapasitas kelas sedangkan untuk jenjang usia dini atau taman kanak-kanak

maksimal 5 peserta didik.*3

Dengan adanya kebijakan ini memungkinkan sekolah untuk
melaksanakan pembelajaran secara hybrid, baik dengan melaksanakan aktivitas
pembelajaran secara tatap muka dengan memanfaatkan teknologi dalam setiap
prosesnya atau dengan melaksanakan pembelajaran secara online dengan tidak

menghilangkan aktivitas tatap muka secara keseluruhan.

“2Webbsite Resmi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,2020 dalam
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/protokol -kesehatan-ketat-untuk-sekolah-tetap-
muka-di-zona-hijau-dan-kuning (diakses pada 05 Januari 2020)

3 Ibid.



https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/protokol-kesehatan-ketat-untuk-sekolah-tetap-muka-di-zona-hijau-dan-kuning
https://www.kemdikbud.go.id/main/blog/2020/08/protokol-kesehatan-ketat-untuk-sekolah-tetap-muka-di-zona-hijau-dan-kuning
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Adapun setting pembelajaran hybrid learning di masa pandemi dapat
dilaksanakan dengan menggunakan empat ruang belajar seperti yang

dipaparkan oleh Chaeruman dan Maudiarti sebagaimana berikut :44
Gambar 2.1

Setting Ruang Belajar Hybrid Learning

1 S nlc_rig(rious 3 ( Virtual A
y Syncronous
atsu atau

Sinkron :
Langsung Sinkron Maya
\_ VAR /
4 Self Paced ) (COIaborative\
Asyncronous Asyncronous
atau atau
Asinkron Asinkron

\_ Mandiri ) \Kolaboratifj

Setting ruang belajar diatas dijabarkan sebagai berikut :

a. Sinkron langsung atau Live Syncronous
Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran pada lokasi
dan waktu yang sama. Dalam pembelajaran ini terjadi aktivitas tatap muka
antara pendidik dan peserta didik secara langsung seperti yang biasa
dilaksanakan pada kelas-kelas konvensional. Adapun aktivitas yang dapat
dilaksanakan antara lain ceramah, diskusi, demonstrasi, praktik lapangan,

dll.

4 Uwes A Chaeruman dan Santi Maudiarti, ‘Quadrant of Blended Learning: A Proposed Conceptual
Model For Designing Effective Blended Learning’, Jurnal Pembelajaran Inovatif, 1 (2018), 1-5.
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b. Sinkron Maya atau Virtual Syncronous

Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran di lokasi
terpisah namun tetap dilaksanakan pada waktu yang sama. Pembelajaran
tipe ini dilaksanakan dengan perantara teknologi sebagai penghubung antara

keduanya, misalnya video converence, audio converence, atau webinar.
c. Asinkron Mandiri atau Self Paced Asyncronous

Pendidik dan peserta didik melaksanakan pembelajaran di lokasi dan
waktu yang berbeda. Pembelajaran tipe ini menuntut peserta didik untuk
belajar mandiri secara daring. Materi pembelajaran dapat diakses kapan saja
dan dimana saja sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang dimiliki
peserta didik. Pembelajaran dapat dilaksanakan melalui televisi, radio, atau

podcast.
d. Asinkron Kolaboratif atau Collaborative Asyncronous

Pembelajaran dilakukan secara kolaboratif, dapat dilaksanakan
kapan saja, dimana saja, serta memungkinkan peserta didik membentuk
kelompok secara daring. Aktivitas yang dapat dilakukan seperti diskusi

daring, projek bersama, dan lain-lain.*

Pembelajaran di masa pandemi dapat dilaksanakan secara hybrid
dengan memanfaatkan empat ruang yang telah dijelaskan diatas. Namun Bagi

satuan pendidikan di zona oren atau merah, pembelajaran hanya dapat

5 1bid.
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dilaksankan dengan sinkron maya,asinkron mandiri dan asinkron kolaboratif
tanpa mengadakan pembelajaran tatap muka secara langsung sesuai dengan
prinsip pembelajaran di masa pandemi yang mengutamakan kesehatan dan

keselamatan warga sekolah.

SMP Negeri 1 Sumberrejo merupakan satu dari Sekolah Pertama Negeri
yang ada di Kabupaten Bojonegoro. Pelaksanaan pembelajaran model hybrid
learning selama pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo
memadukan ruang belajar sinkron langsung (live sincronous) dengan asinkron
mandiri (self paced asyncronous). Pembelajaran sinkron langsung dilaksanakan
dengan tatap muka terbatas secara langsung di sekolah dengan menerapkan
protokol kesehatan, dengan jumlah siswa per kelas adalah 50% dari kapasitas
kelas dan waktu alokasi waktu pembelajaran PAI dipersingkat. Sedangkan
asinkron mandiri dilaksanakan menggunakan platrform belajar online yaitu
whatsApp dan sifajargoro, dimana peserta didik melaksanakan pembelajaran

mandiri dengan mengakses materi yang disediakan dimana saja dan kapan saja.

Penerapan pembelajaran model hybrid learning dapat membantu
mengatasi permasalahan yang muncul akibat pelaksanaan pembelajaran daring
maupun luring di masa pandemi. Dengan menggabungkan aktivitas terbaik
pembelajaran tatap muka (baik secara live syncron atau virtual syncron) dengan
pembelajaran online dinilai dapat memberikan pengaruh terhadap peningkatan

pemahaman siswa di masa pandemi.



BAB 11
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Desain Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan yang
berbentuk kuantitatif dengan metode Pre Eksperimental Design. Pre
Eksperimental Design adalah eksperimen yang memiliki perlakuan
(treatment), pengukuran-pengukuran dampak (outcome measures), dan
unit-unit eksperiment (eksperiment units) namun tidak menggunakan
penempatan secara acak.! Adapun Penelitian ini dilaksanakan untuk
menguji pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap
peningkatan pemahaman siswa selama pandem dii kelas V111 B SMP Negeri
1 Sumberrejo Bojonegoro yang dilakukan dengan memberikan tes sebelum
dan sesudah diberikan perlakuan.

2. Desain Penelitian

Desain Pre-Eksperiental yang digunakan dalam penelitian ini
adalah The One Group Pretest-Posttest Design, yaitu desain yang
memberikan pretest sebelum dikenakan perlakuan, dan posttest sesudah
dikenakan perlakuan pada satu kelompok penelitian (tidak ada kelompok
kontrol).?

Desain penelitian yang digambarkan adalah sebagai berikut :

1 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung : Alfabeta,2017),77.
2 A.Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
Kencana),181.
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Tabel 3.1

Desain Penelitian Pre-Eksperimental dengan One Group Pretest-

Posttest Design

Pre-Test Treatment Post-Test

O1 X 02

Keterangan :

O1= Pre-Test untuk mengukur kondisi awal kelompok eksperimen sebelum

diberi perlakuan.

X = Perlakuan dengan menggunakan Pembelajaran model hybrid learning

O,= Post-Test untuk mengukur kondisi kelompok eksperimen setelah diberikan
perlakuan.
. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sumberrejo, beralamatkan di
JI.Raya Sumberrejo no.151 desa Prayungan kecamatan Sumberrejo Kabupaten
Bojonegoro pada Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) semester genap tahun

ajaran 2020/2021.

. Populasi Penelitian
Populasi ialah keseluruhan individu yang dijadikan sumber dalam

pengambilan sampel penelitian, terdiri dari subjek atau objek yang memiliki
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kualitas dan karakteristik tertentu dan ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari
serta ditarik kesimpulannya.® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah siswa kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo yang berjumlah 32

siswa.

D. Sampel Penelitian
Sampel ialah sebagian dari populasi yang akan diteliti.* Sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling yaitu
teknik pengambilan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu®
Sampel yang dipilih adalah kelas VIII B dengan pertimbangan siswa di kelas
tersebut memiliki minat belajar yang tinggi, memiliki perangkat dan akses
teknologi yang memadahi, serta memiliki tingkat keaktifan lebih baik dari kelas

lainnya.

Aturan pengambilan sampel menurut Arikunto yaitu Jika populasi
penelitian kurang dari 100 lebih baik seluruh populasi diambil sebagai sampel,
namun jika populasi penelitian lebih dari 100 maka diambil sebesar 10%-15%
atau 20%-25% atau lebih®Jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 32
siswa atau kurang dari 100, maka berdasarkan aturan pengambilan sampel dari
Arikunto maka seluruh populasi diambil sebagai sampel. Dengan demikian,

sampel dalam penelitian ini adalah kelas V111 B yang berjumlah 32 siswa.

3 Tarjo, Metode Penelitian (Yogyakarta: Deepublish, 2019),45.

# 1bid.

5 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif,Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfa Beta, 2017),85.

® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006),174.
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E. Jenis dan Sumber Data Penelitian
1. Jenis Data

Terdapat dua jenis data dalam penelitian ini yaitu :

a) Data Kualitatif
Data kualitatif, yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal.’
Jenis data ini didapatkan peniliti dari hasil pengamatan dan wawancara
di lapangan. Data tersebut diantaranya :
1) Gambaran umum SMP Negeri 1 Suberrejo Bojonegoro
2) Visi dan misi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
3) Struktur organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
b) Data Kuantitatif
Data kuantitatif adalah data yang berupa informasi atau penjelasan
berbentuk bilangan atau angka. Data kuantitatif dalam penelitian ini
adalah :
1) Jumlah Siswa kelas VIII di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.
2) Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro.
3) Jumlah sarana prasarana yang ada di SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro.

4) Data pre-test dan post-test

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta : Rineka Cipta,
2006),131.
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5) Data angket
2. Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh. Dalam

penelitian ini peneliti sumber data yang peneliti gunakan adalah :

a. Data Primer
Data primer adalah data yang didapatkan peneliti langsung dari sumber
pertama.® Adapun data primer yang di dapatkan adalah nilai hasil pre-
test, post-test dan hasil angket.

b. Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang didapatkan peneliti dengan
tidak langsung, yaitu melalui perantara atau sumber-sumber yang sudah
ada. Adapun data sekunder yang didapatkan meliputi gambaran umum
SMP Negeri 1 Sumberrrjo Bojonegoro,struktur organisasi,Visi dan
Misi, Jumlah pendidik, jumlah tenaga pendidikan, jumlah siswa, dan

jumlah sarana prasarana.

F. Variabel dan Instrumen Penelitian
1. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu :
a. Variabel Bebas (Variabel X) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menyebabkan perubahan pada variabel terikat. Variabel bebas (X)

dalam penelitian ini adalah Pembelajan model hybid learning.

8 Suharsimi Ari Kunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik ... 113.
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b. Variabel Terikat (Variabel Y) adalah variabel yang dipengaruhi atau
diterangkan oleh variabel lain tetapi tidak dapat mempengaruhi variabel
lain.® Variabel terikat dalam penelitian ini adalah pemahaman siswa
mata pelajaran PAI.

2. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat-alat yang dipergunakan peneliti untuk

memperoleh data. Instrumen disusun untuk mengukur skala nilai dari

variabel penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua
instrumen sebagai berikut :

a. Tes
Instrumen tes disusun peneliti untuk mendapatkan nilai pre-test dan
post-test pemahaman siswa mata pelajaran PAI materi Puasa wajib dan
Puasa Sunnah. Adapun kisi-Kisi instrumen tes yang digunakan dapat

dilihat pada tabel dibawah :

9 Muri Yusuf, Metode Penelitian .... 109.
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Kompetensi Indikator Materi Indikator Soal Bentuk | No.
Dasar Pencapaian Pokok Soal | Soal
Kompetensi
3.1 3.1.1 Menjelaskan | Ibadah | Disajikan  sebuah | Pilihan 1
Menjelaska | pengertian  puasa | puasa cerita, peserta didik | ganda
n tata cara | dengan benar dapat menguraikan
puasa wajib pengertian dari
dan sunnah ibadah puasa
Peserta didik | Uraian 1
menjelaskan
pengertian  puasa
dengan bahasa
sendiri
3.1.2 Menunjukkan Menentukan dalil | Pilihan 2
dalil nagli tentang puasa wajib bagi | ganda
puasa dengan benar umat islam di bulan
ramadhan
Menentukan rukun | Pilihan 3
puasa ganda
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3.1.3 Menjelaskan
ketentuan puasa

wajib dengan benar

Disajikan

pernyataan, peserta
didik dapat
menentukan  satu
hal yang tidak
termasuk  dalam
hal-hal yang

membatalkan puasa

Pilihan

ganda

Disajikan  sebuah
persoalan, peserta
didik dapat

menyimpulkan

hukum puasa wajib

Pilihan

ganda

Disajikan  sebuah
cerita, peserta didik
dapat

mengklasifikasikan
hal-hal yang

termasuk rukun dan

sunnah puasa

Uraian

Menjelaskan

hukum puasa bagi

Uraian




7

ibu hamil dan

menyusui

Disajikan  sebuah
persoalan, peserta
didik dapat
mengidentifikasi

hal-hal yang bisa

membatalkan puasa

Uraian

3.1.4 Menjelaskan
macam-macam
puasa wajib dengan

benar

Disajikan  sebuah
cerita, peserta didik
dapat menentukan

puasa wajib yang

dimaksud

Pilihan

ganda

6,7

Peserta didik
menyebutkan
macam-macam
puasa wajib dan
puasa sunnah yang

diketahui

Uraian

3.1.5 Menjelaskan
macam-macam
puasa sunnah

dengan benar

Disajikan  sebuah
pertanyaan, peserta
didik dapat

menentukan puasa

Pilihan

ganda

8,9
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sunnah

dilaksanakan

yang

3.1.6 Menjelaskan Disajikan beberapa | Pilihan 10
hikmah puasa pernyataan, peserta | ganda
dengan benar didik dapat
menentukan
hikmah
menjalankan
ibadah puasa
Total 15
b. Kuesioner atau angket
Instrumen kuesioner atau angket disusun oleh peneliti untuk

memperoleh data terkait pelaksanaan pembelajaran model hybrid

learning selama pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro dan pemahaman siswa. Adapun Kisi-kisi

kuesioner yang digunakan dapat dilihat pada tabel berikut :

instrumen
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Kisi-Kisi Instrumen Angket Pelaksanaan Pembelajaran Model

Hybrid Learning Pada Mata Pelajaran PAI

Variabel

Indikator

Deskriptor

Nomor Item

Pembelajaran
Model  Hybrid

Learning

Kemampuan
guru dalam
melaksanakan
pembelajaran
model hybrid

learning

Pelaksanaan pembelajaran PAI
dimasa pandemi dilaksanakan
dengan memadukan

pembelajaran online dan tatap

muka

1

Guru memeriksa kehadiran dan
kesiapan peserta didik sebelum
memulai pemebelajaran (online

maupun offline)

Guru memulai kegiatan
pembelajaran dengan salam dan

berdoa

Guru  memberikan  motivasi
kepada peserta didik sebelum

membahas materi pembelajaran

Guru memberikan tes pada awal

pembelajaran (pte test)
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Guru  membagikan  materi
pembelajaran dalam

pembelajaran online

Guru memberikan penjelasan
terkait materi disertai dengan
contoh dalam kehidupan sehari-

hari

Guru memberikan permasalahan
yang berkaitan dengan topik

yang dipelajari

Guru mengajak siswa merefleksi
(meninjau kembali) materi yang

telah disampaikan

Guru mengajak siswa
menyimpulkan meteri yang telah

dipelajari di setiap pertemuan

10

Guru memberikan tes akhir (post

test) di akhir pembelajaran

11

Guru memberikan tugas mandiri

kepada siswa

12

Guru me-review materi yang

belum dipahami dalam

13
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pembelajaran online pada saat

pertemuan tatap muka

Tersedia materi pembelajaran
berbentuk cetak (LKS) untuk
menunjang pembelajaran tatap

muka

14

Sumber belajar

Tersedia materi pembelajaran
berbentuk digital untuk

menunjang pembelajaran online

15

Tersedia  smartphone  dan
aplikasi yang digunakan untuk

menunjang pembelajaran online

16

Tersedia internet untuk
mengakses berbagai informasi
berkaitan dengan materi yang

diajarkan

17

Pembelajaran PAI tatap muka di
masa pandemi dilaksanakan
dengan  pembatasan  jumlah

siswa di dalam kelas

18

Pelaksanaan
tatap muka

dimasa pandemi

Pengaturan tempat duduk dalam
pembelajaran  tatap muka

dilakukan dengan berjarak

19
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Pembelajaran tatap muka mata 20
pelajaran  PAl  mewajibkan
semua peserta didik ataupun
guru menggunakan masker
Total 20
Tabel 3.4

Kisi-Kisi Instrumen Angket Pemahaman Terhadap Pada Mata Pelajaran

PAI
Variabel Indikator Deskriptor Nomor Item
Pemahaman Siswa | Kemampuan Siswa mampu menyerap 1
menyerap materi | materi  yang  diajarkan
yang diajarkan | dengan baik.
Siswa mampu mengingat 2
kembali materi yang
diajarkan dengan baik
Siswa mampu menguasai 3
seluruh atau sebagian besar
materi yang telah diajarkan
dengan baik
Kemampuan Siswa mampu menjelaskan 4

menjelaskan

kembali materi yang
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atau

mendefinisikan

dipelajari menggunakan

bahasa sendiri

Siswa mampu membuat 5
contoh dari materi yang
dipelajari
Kemampuan Siswa mampu mengerjakan 6
mencapai tugas dan menyelesaikannya
penilaian sesuai | dengan benar
dengan yang | Siswa mendapatkan nilai 7
ditetapkan pada | posttest lebih baik daripada
tujuan pretest
pembelajaran
Kemampuan Siswa mampu membuat 8
menyimpulkan | kesimpulan dari materi yang
dipelajari
Siswa mampu membuat 9
ringkasan dari materi yang
telah disampaikan
Kemampuan Siswa mampu  mencari 10
memecahkan solusi dari permasalahan

permasalahaan
sehari-hari

dengan

yang disajikan  dengan
menggunakan pengetahuan

yang diperoleh




84

pengetahuan

yang diperoleh

Total 10

G. Uji Instrumen Penelitian
1. Uji Validitas
Validitas adalah derajat yang menunjukkan kevalidan intrumen
yang digunakan dalam penelitian. Uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis butir soal yang dilakukan dengan mengkorelasikan
skor item dengan skor total. Jika skor butir soal kontinum teknik yang
digunakan adalah korelasi Product Moment, sedangkan jika skor butir
dikotomi maka teknik yang digunakan adalah korelasi biserial. Berikut uji
validitas yang digunakan :
a. Uji validitas tes pilihan ganda
Skor butir tes pilihan ganda berbentuk dikotomi dengan penilaian 0
dan 1. Untuk menguji validitas analisis butir soal, teknik yang

digunakan adalah korelasi biserial dengan rumus sebagai berikut :

Xi—Xt |P,
This (i) = S, Z

Keterangan :

Tvis (i) = Koefisien korelasi biserial antara skor butir I dengan skor

total
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X1 = Rerata skor total responden yang menjawab benar pada
butir nomor i

Xt = Rerata skor total seluruh responden

S; = Standar deviasi

P; = Proporsi jawaban benar untuk butir soal nomor i

qi = Proporsi peserta didik yang menjawab salah

b. Uji validitas tes essay dan angket

Skor butir tes essay dan angket berbentuk kontinum. Maka untuk
menguji validitas butirnya dilakukan dengan teknik koefisien product
moment dengan rumus sebagai berikut :

_ N EXY) -EXQY)
YNIEXH) - EX)2]INEY?) - (X Y)?

Keterangan :
r = Koefisien korelasi
N = Jumlah resonden

XY =Produk dari X dan'Y

X =Jumlah nilai X

>Y  =Jumlah nilai Y

(YX)? = Jumlah nilai X yang dikuadratkan

(XY)? =Jumlah nilai Y yang dikuadratkan

Dalam penelitian ini, uji validitas dibantu dengan program komputer

SPSS 25 for windows. Hasil r selanjutnya dibandingkan pada tabel r product
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moment dengan taraf signifikansi 5%. Jika rniung > rtavel Maka item

dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan mengetahui derajat konsistensi atau
keajegan instrumen. Uji reliabilitas yang dilakukan dalam penelitian ini
meliputi :

a. Uji reliabilitas pilihan ganda menggunakan rumus KR 21 sebagai

berikut :
_k M(k — M)
’"""_k—1l T kS?
Tkk = Koefisien reliabilitas
k =Banyak butir soal
M = Rata-rata skor total
SZ = Varians skor total

b. Uji reliabilitas essay dan angket menggunakan rumus alpha cronbach

berikut :
ra= [&] . [1 - Z;i;"z]
Keterangan :
ra = Reliabilitas instrumen/koefisien korelasi/korelasi alpha
k = Banyak bulir soal
¥ of = Jumlah varians bulir

o = Varians total
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H. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara

lain :
1. Tes Tulis (pretest dan posttest)

Tes tertulis merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan tujuan mengetahui hasil pemahaman siswa yang ditunjukkan
melalui perolehan nilai belajar siswa. Tes tulis yang digunakan untuk
mendapatkan data dalam penelitian ini adalah pretest dan posttest. Pretest
dibagikan peneliti pada pertemuan pertama dengan tujuan mengetahui
kemampuan pemahaman dasar siswa sebelum diterapkan pembelajaran
model hybrid, sedangkan posttest dibagikan peneliti pada pertemuan
terakhir dengan tujuan mengetahui adanya peningkatan pemahaman siswa

setelah diterapkan perlakuan pembelajaran model hybrid.

2. Kuesioner
Kuesioner atau angket berisi pertanyaan atau pernyataan mengenai
permasalahan yang diteliti dan disebarkan peneliti melalui formulir-
formulir tertulis untuk memperoleh jawaban.°
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner ini digunakan
oleh peneliti untuk memperoleh jawaban atau tanggapan dari sampel

mengenai pengaruh pembelajaran model hybrid learning terhadap

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfa Beta,2017),122.
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peningkatan pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI. Dalam penelitian
ini, peneliti menggunakan kuesioner atau angket tertutup.
3. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data melalui proses
tanya jawab langsung antara pewawancara (interviewer) dengan informan
(interviewee).!* Teknik ini peneliti gunakan untuk memperoleh data
mengenai sejarah berdirinya sekolah, proses pelaksanaan pembelajaran
selama pandemic di sekolah, sarana prasarana yang menunjang proses
pendidikan dan hal hal lain yang berkaitan dengan topik penelitian. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara terpimpin dengan jawaban
terbuka dari responden sebagai bahan penguatan data.
4. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data melalui catatan,
buku, transkip, foto dan sumber non insani lainnya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan teknik dokumentasi untuk memperoleh informasi
mengenai struktur organisai sekolah,visi, misi, tujuan, jumlah guru, jumlah

kelas, dan lain-lain.

I. Teknik Analisis Data
Proses yang dilakukan peneliti sebelum menganalisis data adalah

mengonal terlebih dahulu menggunakan proses berikut :

11 A .Murni Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan (Jakarta:
PT.Fajar Interpratama Mandiri, 2014), p. 372.



89

1. Penyuntingan atau editing, dengan cara memeriksa keseluruhan daftar
pertanyaan yang disebarkan ke responden.

2. Pengkodean atau coding, dengan memberikan tanda atau simbol berupa
anka pada jawaban yang diberikan responden.

3. Tabulasi atau tabulating, dengan Menghitung hasil pengkodean dan

menyusunnya menjadi tabel.

Untuk membuktikan adanya pengaruh pembelajaran model hybrid
learning terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI selama
pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberrejo peneliti menggunakan

analissi data berikut :

a. Untuk menjawab rumusan masalah pertama mengenai pelaksanaan
pembelajaran model hybrid learning di masa pandemi pada kelas VIII B
SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro, peneliti menggunakan teknik

analisis persentase. Rumus yang digunakan adalah :

P= E X 100
N
Dimana :
P = Persentase
F = Frekuensi
N = Jumlah individu

Selanjutnya, hasil angket persentase yang didapat ditafsirkan dengan

interpretasi berikut :
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1) <24% = kurang baik
2) 25—-49% = cukup baik
3) 50% — 74% = baik

4) 75% —100% = sangat baik'?

b. Untuk menjawab rumusan masalah kedua mengenai pemahaman siswa
mata pelajaran PAI selama pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro peneliti menggunakan hasil pretest,posttest dan
angket dan dianalisis menggunakan rumus persentase.

c. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga mengenai ada tidaknya pengaruh
pembelajaran model hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman
siswa mata pelajaran PAI peneliti menggunakan analisis statistik t —test

paired sample atau uji-t sampel berpasangan. Rumus yang digunakan

adalah :
X, —X,
= 1 2
2 2
b O o
n1
Keterangan :
X; = Reratasampel 1
X, = Rerata sampel 2
S = Simpangan baku sampel 1
S, = Simpangan baku sampel 2

12 Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1995), 40.
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S =Variabel sampel 1
S$2  =Varian sampel 2
r = Korelasi dua sampel

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1. Profil SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Nama Sekolah

Kategori Sekolah

: SMP Negeri 1 Sumberrejo

. Sekolah Standar Nasional (SSN)

NPSS : 20504409

NSS : 201050509043
Status : Negeri
Akreditasi tA

Alamat Sekolah

: JI. Raya No.151 Sumberrejo

Kode Pos 162191

Kabupaten/Kota : Bojonegoro

Provinsi : Jawa Timur

No.Telp/Fax : (0353) 331375

Email : smpnlsumberrejo@yahoo.com

Nama Kepala Sekolah

NIP

Tahun Beroperasi

92

: Mokhamad Riono, S.Pd. M.M.Pd.

:196701261989011002

11979
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Kepemilikan Tanah/Bangunan : Milik Pemerintah
Luas Tanah/Status : 16.420 m?/Hibah
Luas Bangunan : 8.229 m?

. Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Struktur organisasi merupakan komponen yang sangat penting
untuk meningkatkan efektifitas kontrol atau kendali organisasi terhadap
berbagai kegiatan yang perlu dilakukan dalam rangka mencapai tujuan
bersama. Dalam suatu lembaga pendidikan, struktur organisasi disusun
sebagai sistem formal tentang hubungan tugas dan wewenang yang
mengendalikan bagaimana tiap individu bekerjasama dan mengelola segala
sumberdaya yang ada untuk mewujudkan program kerja pada lembaga
pendidikan tersebut. Adapun struktur organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro adalah sebagai berikut :



Tabel 4.1
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Struktur Organisasi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Kepala Sekolah

[
[

Mokhamad Riono, S.Pd. M.M.Pd

)
)

{ Wakil Kepala Sekolah

Komite Sekolah

[

Kapinto Pudji Tj, S.Pd

)
)

[
[

Drs.Ec.H.Samsul Hadi NS

)
)

Wakasek 1

—~

Wiwik Dwi R,S.Pd

Wakasek 2

—

Wakasek 3

Safaat, S.Pd, M.M

[ Dra.Hj.Rusmi H, M.M

- _r—

N

N\

N

Yo

N\

N \
Ka.Ur Ka.Ur Ka.Ur Ka.Ur Ka.Ur Ka.Ur
IMTAQ Kurikulum Kesiswaan Sarpras Humas Kesra
J\\ AN VAN VAN J J
- - \ ( - \ ( - \ ( - \ ( - \ ( -, . \
Niswatin, Dra. Ummi Tri Drs.Permadi M.Yusdi Dra.Siti
S,Ag H, M.Pd Suyamto, , M.M Goazali, Asriah,
‘ S = S.Pd E 7 S.Pd M.Pd
N A ‘ J
Y e Y4 S d ‘ N\
Standar . Standar Standar tandar Standar
Kulkar [ Standar Isi ] SKL Sarpra ][ Pengelolaan ]{ PTK
_/ \_ J\\ J
) e N ] - )
Kusningsih Dra.Ummi Dra.Agusti Drs.Permadi M.Yusdi Sri
,S.Pd H, M.Pd ningsih, , M\M Gozali, S.Pd Hariyati
~ g M.M N | ,S.Pd
\—_
R ., )
Standar Standar
Proses Pembiayaan
. J
’ 3
S.Munawa Anif LI|I,
roh, S.Pd S.Pd
|\ J
Standar
Penilaian
—_—
H.Leny
Yuni A,
S.Pd
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3. Visi dan Misi SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

a. Visi

“Unggul Dalam Prestasi, Berkarakter, Berbudaya Lingkungan

Berdasarkan Iman dan Taqwa”

b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan bimbingan sekolah
untuk semua peserta didik tanpa membedakan latar belakang
kemampuan dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sarana
kegiatan pembelajaran di sekolah.

Melaksanakan bimbingan intensif untuk mempersiapkan siswa
berprestasi.

Melaksanakan bimbingan pelatihan pada bidang olahraga dan seni
melalui kegiatan pengembangan diri.

Melaksanakan kegiatan peningkatan berbahasa Inggris melalui
english club.

Melaksanakan kegiatan peningkatan disiplin melalui kegiatan PBB.
Melaksanakan kegiatan untuk membentuk akhlakul karimah melalui
kajian Islam.

Melaksanakan kegiatan untuk meningkatkan kesopanan melalui
pembiasaan.

Melaksanakan kegiatan program sekolah adiwiyata.

Melaksanakan  kegiatan  peningkatan  ketagwaan  melalui

pembiasaan.
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4. Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan SMP Negeri 1 Sumberrejo

Bojonegoro

Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan di SMP Negeri 1

Sumberrejo Bojonegoro berjumlah 56 orang yang terdiri dari 47 orang guru,

2 orang petugas TU, 3 orang petugas laboratorium, 2 orang petugas

perpustakaan, dan 2 orang satpam. Adapun rincian pendidik dan tenaga

kependidikan di SMP Negeri 1 Sumberrejo dapat dilihat pada tabel berikut

ini:
Tabel 4.2
Keadaan Pendidik di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
No Nama L/P Jabatan Bidang
Studi
1 | Mokhamad Riono, S.Pd, L Kepala BK
M.M.Pd Sekolah
2 | Dra. Rusmi Hartatik, MM P Waka PKN
Kurikulum
3 | Drs. Permadi, MM L Waka Sarpras | Matematika
4 | Drs. H. Sugeng, MM L Guru Penjas
Orkes
5 | M. Yusdi Ghozali, S.Pd L Guru Penjas
Orkes
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6 | Tri Suyamto, S.Pd Waka IPS
Kesiswaan
7 | Muh. Syukur, S.Pd Guru PKN
8 | H.Puguh Prijono, S.pd Guru PKN
9 | H. Mashadi, S.Pd Guru IPA
10 | Hj.Hery Prihayuniati, S.Pd Guru Prakarya
11 | Kapinto [udji Tjahjono, S.Pd Guru Matematika
12 | Drs. H. Imam Sujono Guru Bahasa
Inggris
13 | Suwarni, S.Pd Guru Prakarya
14 | Prijo Gunarto, S.Pd, MM Guru Bahasa
Inggris
15 | Istiqgomah, S.Pd Guru Seni
Budaya
16 | Dra. Agustiningsih, MM Guru IPA
17 | Hj. Fatoyah, S.Pd Guru IPS
18 | Siti Munawaroh, S.Pd Guru Bahasa
Inggris
19 | Safa‘at, S.Pd, MM Guru Matematika
20 | Hj. Nur Aftah, S.Pd Guru Seni
Budaya
21 | Dra. Ummi Hanik, M.Pd Guru IPS
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22 | Dra. Hj. Siti Asri‘ah, M.Pd Guru Bahasa
Indonesia
23 | Lenny Yuni Ariwati, S.Pd Guru TIK
24 | Wiwik Dwi Rahayu, S.Pd Guru Bahasa
Inggris
25 | Anif Laili, S.Pd Guru Bahasa
Indonesia
26 | Lilis Hidayati, S.Pd Guru Bahasa
Indonesia
27 | Kusningsih, S.Pd Guru Matematika
28 | Sri Hariyati, S.Pd Guru Bahasa
Indonesia
29 | Sri AnA Rivaningsih, S.Pd Guru IPA
30 | Niswatin, S.Ag Guru PAI
31 | Sri Nur Handayati, S.Pd Guru Bahasa
Indonesia
32 | Yeni Ari Purwiyanti, S.Si, S.Pd Guru IPA
33 | Misbahul Munir, S.Pd, S.Pd.I Guru PAI
34 | Ali Safa'at, S.Pd.1 Guru PAI
35 | Ahmad Irsyad Alfian S, S.Pd Guru Penjas
Orkes
36 | Drs. H. Sukartono Guru Matematika
37 | Farihatul Laili, S.Pd Guru PKN
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38 | Nur Irfani, S.Pd BK/BP BK

39 | Suryani Ayu Lestari, S.Pd Guru Bahasa
Jawa

40 | Haris Bagus Maulana, S.Pd Guru Matematika

41 | Mirza Alvira, M.Pd Guru Bahasa
Inggris

42 | Lely Windasari, S.Pd Guru IPS

43 | M. Fathu; Mubarrok, S.Pd Guru IPA

44 | Siti Suryanti, S.Pd Guru IPA

45 | Caturahimawan, S.Pd Guru Bahasa

Indonesia

46 | Ika Maisaroh, S.Pd Guru Bahasa
Jawa

47 | Dedy Oktam, S.Sos TU

48 | Budiono Staff TU

49 | M. Slamet Staff TU

50 | Ninik Setyani Petugas Lab

51 | Djuwarni Petugas Lab

52 | Diah Ariani, S.Pd Petugas Lab

53 | Sutopo Petugas Perpus

54 | Luluk Mukaromah Petugas Perpus

55 | Abdul Karim Satpam
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56 | Agus Wahyudi L Satpam

5. Keadaan Siswa SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Lembaga pendidikan SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro
mendapatkan sambutan dan kepercayaan yang baik dari masyarakat. Hal ini
dapat dibuktikan dengan banyaknya anak-anak yang bersekolah di lembaga
pendidikan ini. Dengan adanya kepercayaan ini, SMP Negeri 1 Sumberrejo
Bojonegoro dapat semakin berkembang dengan baik. Pada tahun pelajaran
2020/2021 yang dedang berlangsung saat ini jumlah siswa SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro sebanyak 858 siswa. Adapun rincian siswa tersebut

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3

Keadaan Siswa di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

No Kelas L P Jumlah
1 ViI 121 163 284
2 Vil 108 179 287
3 IX 116 171 287
Jumlah 345 513 858
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Sarana prasarana merupakan bagian yang sangat penting sebagai
penunjang kelancaran kegiatan pembelajaran. satuan pendidikan harus
mengupayakan keadaan sarana prasarana dengan baik agar dapat
menumbuhkan minat belajar yang tinggi pada siswa, sehingga kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana dengan optimal. Adapun sarana prasarana di
SMP Negeri 1 Sumberrejo sebagai berikut :

Tabel 4.4

Keadaan Sarana dan Prasarana

SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Guna

Kondisi
No Jenis Ruangan Jumlah Rusak | Rusak | Rusak | Rusak
Baik
Ringan | Sedang | Berat | Total
1 | Ruang Kelas 27 27
2 | Ruang Kepala
1 1
Sekolah
3 | Ruang Guru 1 1
4 | Ruang
1 1
TU/Administrasi
5 | Ruang Aula/Serba
1 1

6 | Laboratorium
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a. Laboratorium
3 3
Komputer
b. Laboratorium IPA 3 3
7 | Perpustakaan 1 1
8 | Ruang Multimedia 1 1
9 | Ruang Keterampilan 1 1
10 | Ruang Kesenian 1 1
11 | Ruang UKS 1 1
12 | Masjid 1 1
13 | Mushola 1 1
14 | Koperasi Siswa 1 1
15 | Ruang OSIS 1 1
16 | Kantin Sekolah 4 4
17 | Kamar Mandi 12 12

B. Penyajian Data Hasil Penelitian

1. Data Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Model Hybrid Learning

Data pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning didapatkan

oleh peneliti melalui angket yang disebarkan kepada 32 responden dengan

total

dalam bentuk skor seperti terlihat pada tabel berikut :

pernyataan sebanyak 20 item. Data yang didapatkan telah diolah




Tabel 4.5
Hasil angket pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

item1-10
Item Pernyataan
No Jumlah
1] 2| 3| 4| 5| 6| 7 10
1 3| 3| 4| 4| 4| 3| 3 4 35
2 2| 4 2] 3| 1| 2| 4 2 23
3 3| 4| 3| 2| 4| 3| 4 3 32
4 41 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 38
5 2| 4] 4] 2] 2] 4| 4 4 32
6 41 4| 4| 2| 4| 4] 4 4 38
7 3| 4] 2| 2| 4| 3] 4 2 30
8 3| 3| 3| 2| 3] 4] 3 3 30
9 41 4] 4| 2| 4| 4] 4 4 38
10 41 4| 4| 4| 4| 4| 4 4 40
11 | 4| 4| 4] 2] 4| 4] 4 4 38
12 | 4| 4| 4] 2] 4] 4] 4 4 38
13 | 4| 4| 2| 2| 4] 2] 4 2 30
14 41 3| 4| 2| 4| 4| 3 3 35
15 | 4| 4| 4] 2] 4] 4] 4 4 38
16 41 3| 3| 4| 4| 4| 3 4 37
17 3| 4| 4] 2| 4| 4| 4 2 34
18 | 4| 4| 4| 2| 4] 2] 4 2 32
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19

29

20

32

21

40

22

31

23

39

24

23

25

32

26

28

27

26

28

26

29

23

30

26

31

30

32

30
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Tabel 4.6

Hasil angket pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning
Kelas VII1 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

item 11 - 20

Item Pernyataan

No Jumlah
11 12|13 |14 15|16 | 17|18 |19 |20
1 (/34,33 ,3|3|/3,3|3/3 31
2 2 |2 |2 |22 |4]|4|2|2]2 24
3|3 (323|233 [3[3]2 27
4 2 |4 124 2|11 |4]|4]|2 26
5 2 |44 |4 ]14|4|4|3]3]|4 36
6 |2 |4|alalalalalalala] 38
7 3 |22 3|24 |4]4]|4]2 30
8 3 13|34 |3|3|3|4]|4]3 33
9 4 |4 |4 14 |43 ,3|4|4)]4 38
10| 4 | 4|4 4|44 ,4|4)4]4 40
11| 4 |4 |4 4| 4|44 |4)]4]4 40
12 | 4 |4 |4 |4 4|44 |4)]4]4 40
13|12 22|22 |4 |4]2]|2]2 24
14| 2 |3 |4 |4 |42 2 44|14 33
15| 2 |4 |4 4|43 344|414 36
16 | 3 |4 |4 4|43 ,3|4]4]|4 37
17 | 4 (2|3 |4 3|3 |3 |4|4)|3 33
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26

19

15

20

28

21

38

22

34

23

39

24

18

25

37

26

30

27

83

28

23

29

28

30

35

31

29

32
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2. Data Tentang Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PAI
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Data tentang pemahaman siswa mata pelajaran PAI didapatkan oleh

peneliti melalui angket yang disebarkan kepada 32 responden dengan total

pernyataan sebanyak 20 item. Data yang didapatkan telah diolah dalam

bentuk skor seperti terlihat pada tabel berikut :



Hasil Angket Pemahaman Siswa Pada Mata Pelajaran PAI

Kelas VIII B Di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Tabel 4.7

Item Pernyataan
No Jumlah
1] 2| 3| 4| 5] 6| 7 10
1 3| 3| 4| 3| 2] 3| 3 41 33
2 2| 2 2| 2| 2| 2| 4 1 22
3 2| 2| 4] 3| 2| 3| 4 4 29
4 2| 4| 2| 4| 1| 4| 4 4 30
5 41 2| 4| 3| 2| 2| 4 2 29
6 41 2] 4| 4] 4] 4| 4 4] 36
7 2| 1| 2| 4| 2| 3| 4 4 26
8 3| 2| 2| 4| 3| 3| 3 3 28
9 4| 4] 3| 4| 3| 4] 4 4 36
10 | 4| 4] 4| 4| 4] 4| 4 4] 40
11 41 1] 4| 4| 2| 4] 4 4 33
12 41 1) 4| 4| 2| 4] 4 4 33
13 21 1| 2 2| 1| 4| 4 4 24
14 41 1 2| 4| 1| 4| 3 4 27
15 41 2] 2| 4| 1| 4] 4 4 33
16 41 1| 4| 4| 2| 4| 3 4 31
17 3| 2| 3| 4| 2| 3| 4 4 29
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18 | 2 2| 2| 2| 1| 4] 4| 2| 1| 4| 24

19 | 1) 2 2 2| 1| 3| 4| 2| 2| 4| 23

20 | 2| 2| 2| 3| 1| 3| 4] 3| 1| 4| 25

21 | 4| 4| 3| 4| 3| 4| 4| 4| 1| 4| 35

22 | 3| 1| 2| 3| 2| 4| 2| 4| 1| 4| 26

23 | 4| 1| 3| 4| 1| 4| 4| 3| 1| 4| 29

24 | 2| 3| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 2| 23

25 | 4| 1| 4| 4 3] 2| 3| 3| 1| 4| 29

26 | 3| 2| 3| 3| 2| 2| 3| 3| 2| 3| 26

27 | 4| 1| 3| 3| 2| 2| 4] 3| 1| 1| 24

28 | 2| 2| 3| 2| 3| 2| 3| 2| 1| 4| 24

29 | 4| 2| 2| 1| 2| 4| 2| 2| 1| 4| 24

30 | 4 1| 2| 4| 2| 3| 3| 3| 2| 1| 25

31 | 2| 2 2 2| 1| 4| 1| 3| 2| 3| 22

32 | 2| 1| 2| 2| 2| 3| 3| 2| 2| 4| 23

Selain data angket, data pemahamaman siswa diperoleh dari pre-test
dan post-test yang ajukan peneliti sebelum pembelajaran menggunakan
model hybrid learning dan sesudah menggunakan pembelajaran model
hybrid learning. Penyajian data hasil pre-test dan post-test disajikan dalam

tabel berikut :



Hasil Skor Pre-Test dan Post-Test Pada Mata Pelajaran PAI

Tabel 4.8

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

No Nama Pre-Test | Post-Test
1 | Abi Anta Sena Kurnia 65 85
2 | Achmad Resky Pujianto 85 92
3 | Acuk Mahesa Firnando 85 90
4 | Ahmad Adib Khilmi 55 88
5 | Ainiyatul Vicha A 85 95
6 | Alyfia Naila A 65 85
7 | Sprilia Nuraini 70 85
8 | Aulia Nagita Pratiwi 75 88
9 | Berliana Trihabsari 60 80
10 | Cindy Leonita Z 85 90
11 | Destriana Cloudia V 60 75
12 | Dwi Ratna Ningsih 80 95
13 | Emerelda Zena 65 85
14 | Erlita Dwi Cahyani 70 75
15 | Ghani Saputra 50 85
16 | llham Burhannudin 85 95
17 | Kholifatul Qomariyah 45 75
18 | Luman Fariw M 70 88
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19 | M.Lukman Hidayat 75 90
20 | M.Faiz Sandy A 60 95
21 | M. Ridho Aminullah 85 100
22 | Moch.Abdun T 75 80
23 | Mochammad Alfian Eka 65 90
24 | Muchamad Rifgi K 85 75
25 | Muhammad Alfian A.F 65 98
26 | Muhammad Hafidh A 75 88
27 | Putri Alit LA 85 98
28 | Putri Keisya A 70 85
29 | Risma Dwi A 84 90
30 | Siti Ummi Nur Fadilah 65 85
31 | Zulfa Melany Rizky 85 95
32 | Khoirul Rizki R 70 85

C. Analisis Data Hasil Penelitian
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1. Analisis Tentang Pelaksanaan Pembelajaran Model Hybrid Learning

Selama Pandemi di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Berdasarkan angket yang telah dipaparkan diatas, untuk mengetahui

presentase pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning pada mata

pelajaran PAI maka dibuatlah tabel persentase jawaban responden seperti

berikut :



Tabel 4.9
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Persentase Jawaban Responden Pada Angket Pelaksanaan

Pembelajaran Model Hybrid Learning Mata Pelajaran PAI

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Alternatif Jawaban

No Kadang- Tidak
Selalu Sering
Item kadang Pernah
F % F % F % F %
1 14 43.75| 11 34375 7 | 21875 | O 0
2 20 625 | 10 | 3125 | 1 3125 | 1 | 3.125
3 18 56.25| 8 25 6 18.75 | O 0
4 6 18.75 | 2 6.25 | 20 62.5 4 12,5
5 24 75 2 6.25 3 9375 | 3 | 9.375
6 17 53.13| 8 25 7 | 2188 | 0 0
7 20 625 | 10 | 3125 | 1 3125 | 1 | 3.125
8 24 75 3 9375 | 2 6.25 | 3 | 9.375
9 13 40 7 1218 | 9 | 2813 | 3 | 9.375
10 12 375 | 10 | 3125 | 10 | 3125 | O 0
11 12 375 | 8 25 12 35.5 0 0
12 12 375 | 10 | 3125 | 10 | 3125 | O 0
13 15 4688 | 5 | 1563 | 11 | 3438 | 1 | 3.125
14 17 53.13| 8 25 7 21.88 | O 0
15 15 4688 | 5 | 1563 | 11 | 3438 | 1 | 3.125
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16 14 4375 | 14 | 4375 | 1 | 3125 | 3 | 9.375

17 14 4375 | 14 | 4375 | 1 |3.125% | 3 | 9.375%

18 16 50 7 | 218 | 8 25 1| 3125

19 16 50 7 | 218 | 8 25 1| 3.125

20 15 46.88 | 15 | 46.88 | 11 | 3438 | 1 | 3.125

Total 314 156 146 26

Keterangan :

Pada pertanyaan nomor 1, dapat diketahui bahwa 43.75% dari
responden menjawab bahwa Pelaksanaan pembelajaran PAI dimasa
pandemi selalu dilaksanakan dengan memadukan pembelajaran online dan
tatap muka, 34.375% responden menjawab sering, dan 21.875% responden
lainnya menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa 62.5% responden
menjawab bahwa guru selalu memeriksa kehadiran dan kesiapan peserta
didik sebelum memulai pemebelajaran (online maupun offline), 31,25%
menjawab sering ,3.125% menjawab kadang-kadang, dan 3.125%
menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bawa 56.25% responden
menjawab bahwa Guru selalu memulai kegiatan pembelajaran dengan
salam dan berdoa, 25% responden menjawab sering dan 18.75% menjawab

kadang-kadang.
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Pada pertanyaan nomor 4, dapat diketahui bahwa 18.75% responden
menjawab bahwa guru selalu memberikan motivasi kepada peserta didik
sebelum membahas materi pembelajaran, 6.25% menjawab sering, 62.5%
menjawab kadang-kadang, dan 12.5% menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 5, dapat diketahui bahwa 75% responden
menjawab guru selalu memberikan tes pada awal pembelajaran (pte test),
6.25% responden menjawab sering, 9.375 responden menjawab kadang-
kadang dan 9.375 lainnya menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui bahwa 53.13% responden
menjawab guru selalu membagikan materi pembelajaran dalam
pembelajaran online, 25% responden menjawab sering, dan 21.88%
responden menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 7, dapat diketahui bahwa sebanyak 62.5%
responden menjawab guru selalu memberikan penjelasan terkait materi
disertai dengan contoh dalam kehidupan sehari-hari, 31.25 responden
menjawab sering, 3.125% responden menjawab kadang-kadang, dan
3.125% lainnya menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui bahwa sebanyak 75%
responden menjawab guru selalu memberikan permasalahan yang berkaitan
dengan topik yang dipelajari, 9.375% responden menjawab sering, 6.25
responden menjawab kadang-kadang, sedangkan 9.375% menjawab tidak

pernah.
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Pada pertanyaan nomor 9, dapat diketahui bawa sebanyak 40%
responden menjawab guru selalu mengajak siswa merefleksi (meninjau
kembali) materi yang telah disampaikan, 21.88% responden menjawab
sering, 28.13% responden menjawab kadang-kadang, dan 9.375%
responden memberikan jawaban tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 10, dapat diketahui bahwa sebanyak 37.5%
responden menjawab guru selalu mengajak siswa menyimpulkan meteri
yang telah dipelajari di setiap pertemuan, 31.25% responden menjawab
sering, dan 31.25% responden memberikan jawaban kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 11, dapat diketahui bahwa sebanyak 37.5%
responden menjawab bahwa guru selalu memberikan tes akhir (post test) di
akhir pembelajaran, 25% responden menjawab sering, dan 35.5% responden
mnejawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 12, dapat diketahui bahwa sebanyak 37.5%
responden menjawab Guru selalu memberikan tugas mandiri kepada siswa,
31.25% responden menjawab sering, dan 31.25% menjawab kadang-
kadang.

Pada pertanyaan nomor 13, dapat diketahui bahwa sebanyak 46.88%
responden menjawab bahwa guru selalu me-review materi yang belum
dipahami dalam pembelajaran online pada saat pertemuan tatap muka,
15.63% responden menjawab sering, 34.38% responden menjawab kadang-

kadang. Dan 3.125% responden menjawab tidak pernah.
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Pada pertanyaan nomor 14, dapat diketahui bahwa sebanyak 53.13%
responden menjawab selalu tersedia materi pembelajaran berbentuk cetak
(LKS) untuk menunjang pembelajaran tatap muka, 25% responden
menjawab sering, dan 21.88% responden menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 15, dapat diketahui bahwa sebanyak 46.88%
responden menjawab selalu tersedia materi pembelajaran berbentuk digital
untuk menunjang pembelajaran online, 15.63% responden menjawab
sering, 34.38% reponden menjawab kadang-kadang dan 3.125% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 16, dapat diketahui bahwa sebanyak 43.75%
responden menjawab selalu tersedia smartphone dan aplikasi yang
digunakan untuk menunjang pembelajaran online, 43.75% responden
menjawab sering, 3.125% responden menjawab kadang-kadang dan
9.375% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 17, dapat diketahui bahwa sebanyak 43.75%
responden menjawab selalu tersedia internet untuk mengakses berbagai
informasi berkaitan dengan materi yang diajarkan, 43.75% responden
menjawab sering, 3.125% responden menjawab kadang-kadang, dan 9.375
% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 18, dapat diketahui bahwa sebanyak 50%
responden menjawab Pembelajaran PAI tatap muka di masa pandemi selalu

dilaksanakan dengan pembatasan jumlah siswa di dalam kelas, 21.85%
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responden menjawab sering, 25% responden menjawab kadang-kadang,
dan 3.125% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 19, dapat diketahui bahwa sebayak 50%
responden menjawab Pengaturan tempat duduk dalam pembelajaran tatap
muka selalu dilakukan dengan berjarak, 21.85% responden % menjawab
sering, 25% responden menjawab kadang-kadang dan 3.125% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 20, dapat diketahui bahwa sebanyak 46.88%
responden menjawab Pembelajaran tatap muka mata pelajaran PAI selalu
mewajibkan semua peserta didik ataupun guru menggunakan masker,
46.88% responden menjawab sering, 34.38% responden menjawab kadang-
kadang, dan 3.125% menjawab tidak pernah.

Nilai ideal angket seluruhnya adalah 80 x 32 = 2560. Jumlah nilai
angket yang didapat dari 20 item dengan 32 responden adalah 2042. Untuk
mengetahui persentase pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning

dihitung menggunakan rumus berikut :

Pp=%x100
N

2042
=—— x 100
2560

=80%
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Dengan ketentuan :
P = Angket persentase

F = Frekuensi yang dicari persentasenya (total seluruh nilai

angket yang diperoleh)
N = Jumlah Frekuensi keseluruhan (nilai ideal angket)

Hasil persentase kemudian disesuaikan dengan interpretasi

persentase dari Anas Sudjono berikut :

1) 75% - 100% = Kategori sangat baik
2) 50% - 74% = kategori baik

3) 25% - 49% = kategori cukup
<24% = kategori kurang baik

Hasil hitung persentase pelaksanaan pembelajaran model hybrid
learning adalah 80%. Mengacu pada interpretasi persentase dari Anas
Sujono, nilai 80% termasuk ke dalam kategori sangat baik.

2. Analisis Tentang Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PAI

Berdasarkan angket yang telah dipaparkan diatas, untuk

mengetahui presentase pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI maka

dibuatlah tabel persentase jawaban responden seperti berikut :



Tabel 4.10
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Persentase Jawaban Responden Pada Angket Pemahaman Ssiwa

Mata Pelajaran PAI

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Alternatif Jawaban
No Kadang- Tidak
Selalu Sering
Item kadang Pernah
F % F % F % F %
1 15 46.875| 5 [ 15.625| 11 | 34375 | 1 | 3.125
2 4 125 | 2 | 625 | 14 | 43775 |12 | 375
3 9 28.125| 7 | 21.875| 16 50 0 0
4 16 50 7 121875 | 8 25 1| 3125
5 2 6.25 5 [ 15.625| 16 | 50 9 | 28.125
6 16 50 10 {3125 | 6 | 1875 | O 0
7 19 59.375| 10 | 31.25 2 6.25 1| 3.125
8 12 375 [10|31.25 | 10 | 31.25 0 0
9 3 9375 | 1 13125 | 16 |50 12 | 37.5
10 24 75 3 19.375 2 16.25 3 | 9.375
Total | 120 59 101 39
Keterangan :

Pada pertanyaan nomor 1, diketahui sebanyak 46.875% responden

menyatakan bahwa selalu mampu menyerap materi yang diajarkan dengan
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baik, 15.625% responden menjawab sering, 34.375% responden menjawab
kadang-kadang, dan3.125% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 2, dapat diketahui bahwa sebanyak 12.5%
responden menjawab selalu mampu mengingat kembali materi yang
diajarkan dengan baik, sedangkan 6.25% responden menjawab sering,
43.75% responden menjawab kadang-kadang, dan 37.5% responden
menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 3, dapat diketahui bahwa sebanyak 28.125%
responden menjawab selalu mampu menguasai seluruh atau sebagian besar
materi yang telah diajarkan dengan baik, 21.875% responden menjawab
sering, dan 50% responden menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 4, dapat diketahui bahwa sebanyak 50%
responden menjawab selalu mampu menjelaskan kembali materi yang
dipelajari menggunakan bahasa sendiri, 21.875% responden menjawab
sering, 25% responden menjawab kadang-kadang dan sebanyak 3.125%
responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 5, dapat diketahui bahwa sebanyak 6.25%
responden menjawab selalu mampu membuat contoh dari materi yang
dipelajari, 15.625% responden menjawab sering, 25% responden lainnya
menjawab kadang-kadang dan 3.125% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 6, dapat diketahui bahwa sebanyak 50%

responden menjawab selalu mampu mengerjakan tugas dan
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menyelesaikannya dengan benar, 31.25% responden menjawab sering,
18.75% responden menjawab kadang-kadang

Pada pertanyaan nomor 7, dapat diketahui bahwa sebanyak 59.375%
responden menjawab Siswa selalu mendapatkan nilai posttest lebih baik
daripada pretest, 31.25% responden menjawab sering, 6.25% responden
menjawab kadang-kadang, dan 3.125% responden menjawab tidak pernah.

Pada pertanyaan nomor 8, dapat diketahui bahwa sebanyak 37.5%
responden menjawab selalu mampu membuat kesimpulan dari materi yang
dipelajari, sedangkan 31.25% menjawab sering, dan 31.25% lainnya
menjawab kadang-kadang.

Pada pertanyaan nomor 9, dapat diketahui bahwa sebanyak 9.375%
responden menjawab selalu mampu membuat ringkasan dari materi yang
telah disampaikan, 3.125% responden menjawab sering, 50% responden
lainnya menjawab kadang-kadang, dan 37.5% responden menjawab tidak
pernah.

Pada pertanyaan nomor 10, dapat diketahui bahwa sebanyak 75%
responden menjawab selalu mampu mencari solusi dari permasalahan yang
disajikan dengan menggunakan pengetahuan yang diperoleh, 9.375%
responden menjawab sering, 6.25% menjawab kadang-kadang, dan 9.375%
menjawab tidak pernah.

Jumlah nilai ideal angket pemahaman siswa adalah 40 x 32 = 1280.

Jumlah nilai yang diperoleh responden adalah 839. Untuk mengetahui
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tingkat pemahaman siswa, rumus yang digunakan peneliti adalah sebagai

berikut :
P == X100
=== x 100
=70%
Dengan ketentuan :
P = Angket persentase
F = Frekuensi yang dicari persentasenya (total seluruh nilai

angket yang diperoleh)
N = Jumlah Frekuensi keseluruhan (nilai ideal angket)

Untuk mengetahui kategori persentasenya, hasil persentase

disesuaikan dengan interpretasi persentase dari Anas Sudjono berikut :

4) 75% - 100% = Kategori sangat baik
5) 50% - 74% = kategori baik

6) 25% - 49% = kategori cukup

7) <24% = kategori kurang baik

Hasil persentase angket pemahaman siswa adalah sebesar 70%. Jika
disesuaikan dengan kategori di atas maka tingkat pemahaman siswa berada

pada kategori baik.
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Selain menggunakan hasil angket, peneliti menggunakan hasil nilai
pre-test dan post-test untuk mengetahui pemahaman siswa pada mata

pelajaran PAI. Adapun hasil pre-test dan post-test adalah sebagai berikut :

Tabel 4.11

Kategori Perolehan Nilai Pre-Test Mata Pelajaran PAI

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

No Nama Pre-Test | Kategori
1 Abi Anta Sena Kurnia 65 Belum
Tuntas
2 Achmad Resky Pujianto 85 Tuntas
3 Acuk Mahesa Firnando 85 Tuntas
4 Ahmad Adib Khilmi 55 Belum
Tuntas
5 Ainiyatul Vicha A 85 Tuntas
6 Alyfia Naila A 65 Belum
Tuntas
7 Sprilia Nuraini 70 Belum
Tuntas
8 Aulia Nagita Pratiwi 75 Tuntas
9 Berliana Trihabsari 60 Belum
Tuntas




10 Cindy Leonita Z 85 Tuntas
11 Destriana Cloudia V 60 Belum
Tuntas
12 Dwi Ratna Ningsih 80 Tuntas
13 Emerelda Zena 65 Belum
Tuntas
14 Erlita Dwi Cahyani 70 Belum
Tuntas
15 Ghani Saputra 50 Belum
Tuntas
16 Ilham Burhannudin 85 Tuntas
17 Kholifatul Qomariyah 45 Belum
Tuntas
18 Luman Fariw M 70 Belum
Tuntas
19 M.Lukman Hidayat 75 Tuntas
20 M.Faiz Sandy A 60 Belum
Tuntas
21 M. Ridho Aminullah 85 Tuntas
22 Moch.Abdun T 75 Tuntas
23 Mochammad Alfian Eka 65 Belum
Tuntas
24 Muchamad Rifgi K 85 Tuntas
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25 Muhammad Alfian A.F 65 Belum
Tuntas
26 Muhammad Hafidh A 75 Tuntas
27 Putri Alit L.A 85 Tuntas
28 Putri Keisya A 70 Belum
Tuntas
29 Risma Dwi A 84 Tuntas
30 Siti Ummi Nur Fadilah 65 Belum
Tuntas
31 Zulfa Melany Rizky 85 Tuntas
32 Khoirul Rizki R 70 Belum
Tuntas

Berdasarkan tabel kategori perolehan nilai pte-test yang oleh peserta
didik pada mata pelajaran PAI diatas, diketahui jumlah peserta didik tuntas
sejumlah 15 siswa. Untuk mengetahui nilai persentase ketuntasan peserta

didik maka digunakan rumus berikut :
P=2 X100
N
=2 x 100
32

=46.87%
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Berdasarkan hasil yang diperoleh diatas, diketahui bahwa persentase

ketuntasan belajar siswa adalah 46.87%.

Sementara itu, hasil nilai pre-test yang diperoleh peserta didik

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.12

Kategori Perolehan Nilai Post-test

No Nama Post-Test | Kategori
1 | Abi Anta Sena Kurnia 85 Tuntas
2 | Achmad Resky Pujianto 92 Tuntas
3 | Acuk Mahesa Firnando 90 Tuntas
4 | Ahmad Adib Khilmi 88 Tuntas
5 | Ainiyatul Vicha A 95 Tuntas
6 | Alyfia Naila A 85 Tuntas
7 | Sprilia Nuraini 85 Tuntas
8 | Aulia Nagita Pratiwi 88 Tuntas
9 | Berliana Trihabsari 80 Tuntas
10 | Cindy Leonita Z 90 Tuntas
11 | Destriana Cloudia V 75 Tuntas
12 | Dwi Ratna Ningsih 95 Tuntas
13 | Emerelda Zena 85 Tuntas
14 | Erlita Dwi Cahyani 75 Tuntas
15 | Ghani Saputra 85 Tuntas




16 | llham Burhannudin 95 Tuntas
17 | Kholifatul Qomariyah 75 Tuntas
18 | Luman Fariw M 88 Tuntas
19 | M.Lukman Hidayat 90 Tuntas
20 | M.Faiz Sandy A 95 Tuntas
21 | M. Ridho Aminullah 100 Tuntas
22 | Moch.Abdun T 80 Tuntas
23 | Mochammad Alfian Eka 90 Tuntas
24 | Muchamad Rifgi K 75 Tuntas
25 | Muhammad Alfian A.F 98 Tuntas
26 | Muhammad Hafidh A 88 Tuntas
27 | Putri Alit L.A 98 Tuntas
28 | Putri Keisya A 85 Tuntas
29 | Risma Dwi A 90 Tuntas
30 | Siti Ummi Nur Fadilah 85 Tuntas
31 | Zulfa Melany Rizky 95 Tuntas
32 | Khoirul Rizki R 85 Tuntas
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Berdasarkan tabel kategori perolehan nilai post-test yang oleh

peserta didik pada mata pelajaran PAI diatas, diketahui jumlah peserta didik

tuntas sebanyak 32 siswa. Jika dihitung persentase ketuntasannya

menggunakan rumus persentase maka diperoleh :



127

P=%x100
N

=32 %100
32

=100%

Berdasarkan hasil hitung menggunakan rumus persentase diatas,
maka dapat diketahui adanya peningkatan persentase ketuntasan
pemahaman siswa dari 46.87% menjadi 100%.

Hasil analisis deskriptif data pre test dan post test menggunakan

software SPSS for windows 25 diperoleh hasil sebagai berikut :
Tabel 4.13

Hasil Analisis Deskriptif Data Pre Test dan Post Test

Statistik
PRETES | POSTTES
T T

N Valid 32 32
Missing 0 0

Mean 71.84 87.66
Median 70.00 88.00
Modus 85 85
Standar Deviasi 11.377 6.950
Nilai Minimum 45 75
Nilai Maximum 85 100
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Dari hasil hitung tersebut diperoleh skor hasil pemahaman siswa
sebelum menggunakan pembelajaran model hybrid learning tertinggi 85
dan terendah 45. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 71.84, Median 70.00,
dan modus 85. Sementara skor perolehan hasil belajar siswa setelah
melaksanakan pembelajaran model hybrid learning menunjukkan nilai
tertinggi 100 dan terendah 75. Adapun rata-rata hitungnya sebesar 87.66,

median 88.00 dan modus 85.

Pengujian Hipotesis

Untuk membuktikan ada tidaknya pengaruh pembelajaran model
hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran
PAI selama pandemi di kelas VIII B SMP Negeri 1 Sumberejo Bojonegoro,
peneliti menggunakan analisis uji-T sampel berbasangan (paired sampel t-
test) menggunakan bantuan software SPSS 25 For Windows. Hasil

pengujian yang didapatkan dapat dilihat pada tabel berikut :



Hasil Perhitungan SPSS Paired Sampel T-Test

Tabel 4.12
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Pemahaman Siswa Mata Pelajaran PAI Sebelum Dan Sesudah

Pelaksanaan Pembelajaran Model Hybrid Learning

Kelas V111 B di SMP Negeri 1 Sumberrejo Bojonegoro

Paired Samples Statistics

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean

Pair 1 |sebelum dilaksanakan 71.8438 32 11.37657 2.01111

pembelajaran model

hybrid learning

sesudah dilaksanakan 87.6563 32 6.94963 1.22853

pembelajaran model

hybrid learning

Paired Samples Correlations
N Correlation | Sig.
Pair 1 |sebelum dilaksanakan |32 483 .005

pembelajaran model
hybrid learning &
sesudah dilaksanakan
pembelajaran model
hybrid learning
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Paired Samples Test

Paired Differences

model hybrid
learning -
sesudah
dilaksanakan
pembelajaran
model hybrid
learning

95% Confidence
Std. Std. Interval of the
Deviatio | Error Difference Sig. (2-
Mean n Mean | Lower | Upper t df | tailed)
Pair |sebelum -1 10.0689 | 1.7799 - - -1 31 .000
1 dilaksanakan 15.8125 2 5| 19.4427| 12.1822| 8.884
pembelajaran 0 3 7

Hasil tabel perhitungan SPSS menggunakan paired sampel t-test berisi

deskripsi hasil pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI sebelum pelaksanaan

pembelajaran dengan model hybrid learning (pretest) dan sesudah pelaksanaan

pembelajaran dengan model hybrid learning (post test).

Output pertama tabel diatas berisi data jumlah sampel yang dipakai (N)

pada pre test maupun post test yakni 32 responden. Rata-rata rata-rata hasil

pemahaman siswa sebelum dilaksanakan pembelajaran model hybrid learning (pre

test) sebesar 71.8438, dan sesudah pelaksanaan pembelajaran model hybrid

learning rata-rata hasil pemahaman siswa (post test) meningkat menjadi 87.6563

dengan standar deviasi untuk masing-masing pre test = 11.37657 dan post test =

6.94963 dan standart error mean pre test = 2.01111 dan post test = 1.22853. Hasil
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output ini menunjukkan adanya kenaikan signifikan pada hasil pemahaman siswa

mata pelajaran PAI menggunakan pembelajaran model hybrid learning.

Output kedua tabel diatas menjelaskan ada tidaknya hubungan antara
pemahaman sisma mata pelajaran PAI sebelum dan sesudah pelaksanaan
pembelajaran model hybrid learning. Hasil yang diperoleh diatas menunjukkan
adanya korelasi 0.483 dengan taraf signifikansi sebesar 0.005. Sebagaimana dasar
pengambilan keputusan dalam uji korelasi, jika nilai signifikansi menunjukkan
<0.05 artinya ada hubungan antara pemahaman siswa mata pelajaran pai sebelum

dan sesudah diterapkan pembelajaran model hybrid learning.

Output ketiga menjelaskan ada atidaknya signifikansi antara hasil
pemahaman siswa pada mata pelajaran PAI sebelum pelaksanaan pembelajaran
dengan model hybrid learning (pretest) dan sesudah pelaksanaan pembelajaran
dengan model hybrid learning (pre test). Sebagaimana aturan pengambilan
keputusan, jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05 artinya terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pemahaman siswa mata pelajaran pai sebelum dan sesudah
diterapkan pembelajaran model hybrid learning. Sedangkan jika nilai.sig (2-tailed)
>0.05, maka tidak ditemukan adanya perbedaan yang signifikan. Hasil tabel diatas
menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0.000 < 0.05, artinya ada perbedaan nyata
antara hasil pemahaman siswa mata pelajaran pai sebelum dan sesudah diterapkan

pembelajaran model hybrid learning.

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua

cara yaitu :
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a. Membandingkan nilai antara t-hitung dengan t-tabel

Aturan pengambilan keputusan :
1) Jika t-hitung > t-tabel, maka Ho ditolak
2) Jika t-hitung < t-tabel, maka Ho diterima

Berdasarkan uji t dua sampel berpasangan menyatakan bahwa t-hitung > t-
tabel (8.884 > 2.0395), menunjukkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh
pembelajaran model hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman siswa
mata pelajaran PAI selama pandemi.

b. Membandingkan taraf signifikansi (P-Value) dengan galatnya

Aturan pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika nilai sig. (2-tailed) < 0.05, maka terdapat perbedaan yang signifikan
antara hasil pemahaman siswa pada data pre test dan post test

2) Jika nilai sig.(2-tailed)> 0.05, maka tedapat tidak terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil pemahaman siswa pada data pre test dan post test.
Diketahui nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 atau <0.05, maka dapat

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil pemahaman

siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran model hybrid learning.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang mengangkat judul ‘“Pengaruh
Pembelajaran Hybrid Learning Terhadap Peningkatan Pemahaman Siswa Mata
Pelajaran PAI di Masa Pandemi (Studi Kasus Pada Siswa Kelas VIII B di SMP

Negeri 1Sumberrejo Bojonegoro™ dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan pembelajaran Model Hybrid Learning untuk meningkatkan
pemahaman siswa mata pelajaran PAI selama pandemi di SMP Negeri 1
Sumberrejo Bojonegoro dilaksanakan dengan mengombinasikan pertemuan
tatap muka terbatas dengan pembelajaran online. Dalam praktiknya,
pelaksanaan pembelajaran model hybrid di SMP Negeri 1 Sumberrejo
tergolong sangat baik. Hal ini dibuktikan dengan hasil angket tentang
pelaksanaan pembelajaran hybrid learning yang disebarkan kepada 32
responden menunjukkan hasil persentase angket sebesar 80% berada pada
interval 75% - 100%.

2. Pemahaman siswa mata pelajaran PAI di SMP Negeri 1 Sumberrejo
termasuk dalam kategori baik. Hal ini didasarkan pada perolehan skor
kuesioner yang diisi oleh responden menunjukkan persentase sebesar 70%
yang berada pada kelas interval 50% - 74%. Hal ini diperkuat dengan rata-
rata hasil pemahaman siswa yang meningkat setelah pelaksanaan
pembelajaran model hybrid learning. Skor perolehan hasil belajar siswa

sebelum melaksanakan pembelajaran model hybrid learning (pre test) rata-
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rata hitungnya sebesar 71.84, Median 70.00, dan modus 85. Sementara skor
perolehan hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran model
hybrid learning menunjukkan nilai tertinggi 100 dan terendah 75. Adapun
rata-rata hitungnya sebesar 87.66, median 88.00 dan modus 85.

3. Pembelajaran model hybrid learning memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran PAI di SMP Negeri
1 Sunberrejo Bojonegoro. Hal ini didasarkan pada hasil analisis yang
dilakukan peneliti menggunakan jenis analisis uji-T sampel berpasangan.
Hasil yang diperoleh menunjukkan t-hitung > t-tabel (8.884 > 2.0395),
menunjukkan bahwa Ho ditolak artinya ada pengaruh pembelajaran model
hybrid learning terhadap peningkatan pemahaman siswa mata pelajaran
PAI selama pandemi. Dengan nilai sig.(2-tailed) sebesar 0.000 atau <0.05,
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara hasil
pemahaman siswa sebelum dan sesudah pelaksanaan pembelajaran model

hybrid learning.

B. Saran
Setelah melaksanakan penelitian, penulis memberikan saran sebagai

masukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Barikut saran dari penulis :

1. Bagi Siswa
Masa pandemi banyak membuat anak cenderung merasa malas
belajar karena tugas yang guru berikan, sedangkan tatap muka sangatlah

terbatas. Melalui hybrid learning diharapkan dapat menyeimbangkan
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pembelajaran antara daring dan luring sehingga kejenuhan anak dapat
teratasi dan tujuan utama pendidikan tercapai.
Bagi Guru

Untuk memotivasi bakat dan minat belajar siswa di masa pandemi
covid-19, hendaknya guru mengoptimalkan pelaksanaan pembelajaran
secara aktif dengan tetap mengikuti peraturan kesehatan dimasa pandemi.
Bagi Peneliti selanjutnya

Penelitian ini dilaksanakan pada masa pandemi covid-19 dengan
adanya kebijakan penmerintah tentang PPKM, maka penulis merasa perlu

penyempurnaan dan berharap semoga penelitian ini bermanfaat.
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